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ABSTRAK
Nama	: Muhammad Suhadi
Nirm 	: 1216.21.2601
[bookmark: _Hlk211071851]  Judul	: Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Kreatif Dan
		  Inovatif Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota
		  Pekanbaru
		  
Permasalahan penelitian ini adalah adanya isu atau topik yang sangat krusial untuk dikaji ulang bersama, dan yang menjadi fokus utama peneliti adalah Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Kreatif dan Inovatif Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqqin Kota Pekanbaru, Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam memebentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru, Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan nasional, khususnya di lingkungan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang bernaung di bawah pondok pesantren. Pondok pesantren tidak hanya dikenal sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat pembentukan karakter dan kepribadian santri. Dalam konteks ini, guru Akidah Akhlak memegang peranan strategis dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa, sejalan dengan tuntutan zaman yang semakin kompleks dan dinamis, populasinya seluruh siswa dan guru yang terlibat dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin mencakup siswa kelas VII hingga IX serta guru pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak yang aktif mengajar selama periode penelitian, Dengan pengambilan sampel secara purposive, kriteria siswa yang mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak secara rutin dan guru yang mengajar mata pelajaran tersebut. Jumlah sampel yang diambil adalah sekitar 30 siswa yang mewakili berbagai kelas serta 5 guru pengajar Akidah Akhlak. Teknik pengambilan sampel diperoleh mewakili kondisi dan pengalaman nyata dalam proses pembelajaran., Data dikumpulkan di Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pengumpulan data menggunakan observasi langsung di kelas, wawancara mendalam, serta penyebaran kuesioner kepada responden., Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang mengacu pada indikator keberhasilan pembentukan karakter kreatif dan inovatif. Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan kesimpulan dengan analisis triangulasi data Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, hasil penelitian mengindikasikan bahwa peran guru Akidah Akhlak sangat strategis dalam membentuk karakter siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Pekanbaru yang kreatif, inovatif, berani mengambil risiko, mandiri, serta berkemampuan komunikasi dan pemecahan masalah yang baik. Implementasi metode pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, dipadukan dengan pembinaan nilai-nilai agama, berhasil menciptakan siswa yang tidak hanya cerdas dalam intelektual tetapi juga kuat secara moral dan spiritual.


Kata Kunci : Peran, Guru, Akida Akhlak, Santri, Madrasah Tsanawiyah
الملخص

الاسم  :      محمد السهادي
نيرم:       ٦٢.١٢.٦١٢١. ١
العنوان :   دور الايمان الاخلاقي في تكوين شخصيات ابداعية وابتكارية لدى طلاب مدرسة تسناوية دار 
             المحقين بيكانبارو دار  
 		
تكمن مشكلة هذه الدراسة في وجود قضايا أو مواضيع بالغة الأهمية لإعادة النظر فيها معا ، ويركز الباحثون بشكل رئيسي على دور معلم العقيدة الأخلاقية في تكوين الشخصيات الإبداعية والمبتكرة لدى طلاب مدرسة تسناوية دار المحقين بيكانبارو ، وكيف دور معلم العقيدة الأخلاقية في تكوين الشخصيات الإبداعية والمبتكرة لدى طلاب مدرسة تسناوية دار المحقين بيكانبارو ، وكيف دور معلم العقيدة الأخلاقية في تكوين الشخصيات الإبداعية والمبتكرة لدى طلاب مدرسة تسناوية, خاصة في بيئة مدرسة تسناوية (متس) تحت رعاية المدارس الداخلية الإسلامية. لا تعرف بوندوك بيسانترين فقط كمؤسسة تعليمية دينية ، ولكن أيضا كمركز لتكوين الشخصية والشخصية للطلاب. في هذا السياق ، يلعب معلمو أكيدة أخلاق دورا استراتيجيا في تكوين الشخصيات الإبداعية والمبتكرة لدى الطلاب ، بما يتماشى مع متطلبات عصر متزايد التعقيد والديناميكية ، حيث يضم جميع الطلاب والمعلمين المشاركين في تعلم أكيدة أخلاق في مدرسة تسناوية دار المحقين الطلاب في الصفوف من السابع إلى التاسع ومعلمي أكيدة أخلاق المواد الذين ينشطون في التعليم العالي في مدرسة أكيدة, معايير الطلاب الذين يتبعون تعلم الإيمان الأخلاقي على أساس منتظم والمعلمين الذين يقومون بتدريس هذه المواد. كان عدد العينات المأخوذة حوالي 30 طالبا يمثلون فصولا مختلفة و 5 معلمين للتدريس الأخلاقي. تمثل تقنيات أخذ العينات التي تم الحصول عليها ظروفا وخبرات حقيقية في عملية التعلم.، البيانات التي تم جمعها في مدرسة تسناوية دار المحقين بيكانبارو جمع البيانات باستخدام الملاحظة المباشرة في الفصل ، والمقابلات المتعمقة ، وتوزيع الاستبيانات على المستجيبين.، تحليل البيانات باستخدام النهج النوعي الوصفي الذي يشير إلى مؤشرات نجاح تكوين الشخصيات الإبداعية والمبتكرة. الحد من البيانات ، وعرض البيانات والاستنتاج عن طريق التثليث تحليل البيانات البحثية المستخدمة في هذه الدراسة هو وصفي باستخدام نهج نوعي ، وتشير النتائج إلى أن دور المعلم هو الأخلاق الاستراتيجية جدا في تشكيل شخصية الطلاب مدرسة تسناوية دار المحقيقين بيكانبارو الإبداعية والابتكارية ، والمخاطرة ، ومستقلة ، والتواصل الجيد ومهارات حل المشاكل. نجح تطبيق أساليب التعلم المبتكرة والسياقية ، جنبا إلى جنب مع تعزيز القيم الدينية ، في خلق طلاب لم يكونوا أذكياء فكريا فحسب ، بل كانوا أقوياء أخلاقيا وروحيا أيضا.
     	
الكلمات المفتاحية : دور, مدرس, أكيدة الأخلاق, الطلاب, مدرسة تسناوية

ABSTRACT
Name	: Muhammad Suhadi
Nirm	: 1216.21.2601
Title	: The Role Of Moral Belief In Shaping The Character Of Creative And 
	  Innovative On Students Of Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin 
	  Pekanbaru
		  
The problem of this study is the existence of issues or topics that are very crucial to be re-examined together, and the main focus of researchers is the role of moral creed teacher in forming creative and innovative characters in students of Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqqin Pekanbaru, how the role of moral creed teacher in forming creative and innovative characters in students of Madrasah Tsanawiyah, especially in the environment of Madrasah Tsanawiyah (MTs) under the auspices of Islamic boarding schools. Pondok pesantren is not only known as a religious education institution, but also as a center for character and personality formation of students. In this context, Akidah Akhlak teachers play a strategic role in forming creative and innovative characters in students, in line with the demands of an increasingly complex and dynamic era, the population of all students and teachers involved in learning Akidah Akhlak at Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin includes students in grades VII to IX and teachers of Akidah Akhlak subjects who are active in, criteria students who follow the learning of the moral faith on a regular basis and teachers who teach these subjects. The number of samples taken was about 30 students representing various classes and 5 Teachers of moral teaching. The sampling techniques obtained represent real conditions and experiences in the learning process., Data collected at Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Pekanbaru data collection using direct observation in class, in-depth interviews, and the distribution of questionnaires to respondents., Data analysis using descriptive qualitative approach that refers to the indicators of the success of the formation of creative and innovative characters. Data reduction, data presentation and conclusion by triangulation analysis of research data used in this study is descriptive by using a qualitative approach, the results indicate that the role of the teacher is very strategic morals in shaping the character of students Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Pekanbaru creative, innovative, risk-taking, independent, and good communication and problem-solving skills. The implementation of innovative and contextual learning methods, combined with the fostering of religious values, succeeded in creating students who were not only intellectually intelligent but also morally and spiritually strong.
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[bookmark: _Toc205785234]BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc205785235]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk204705416]Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan nasional, khususnya di lingkungan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang bernaung di bawah pondok pesantren. Pondok pesantren tidak hanya dikenal sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat pembentukan karakter dan kepribadian santri. Dalam konteks ini, guru Akidah Akhlak memegang peranan strategis dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa, sejalan dengan tuntutan zaman yang semakin kompleks dan dinamis.[footnoteRef:1] [1:  Joko Sulistiyo,"Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 2 Paten Pondok Pesantren Muhammadiyah Darul Arqom Paten Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah" Tahun 2024 Uuniversitas Islam Agung Semarang] 

Fenomena yang terjadi pada kalangan santri Madrasah Tsanawiyah (MTs) pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru saat ini menunjukkan adanya tantangan baru. Di satu sisi, santri dituntut untuk tetap memegang teguh nilai-nilai keislaman dan tradisi pesantren, namun di sisi lain mereka juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi yang pesat. Tidak jarang, santri mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran yang monoton, terutama jika guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa inovasi dalam penyampaian materi, kreativitas dan inovasi menjadi salah satu kunci penting dalam menyikapi dan menghadapi tantangan tersebut.[footnoteRef:2] guru akidah akhlak MTs pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis serta berani mengemukakan pendapat. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara kreatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. [2:  Hasil Observasi Lapangan MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Tanggal 21 Maret 2025] 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru yang kurang kreatif dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang cenderung konvensional membuat siswa mudah merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar. Akibatnya, potensi kreativitas dan inovasi yang dimiliki siswa tidak berkembang secara optimal, peran guru akidah akhlak sangat vital, tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan teladan bagi siswa.
Guru dituntut untuk mampu menanamkan nilai-nilai keimanan, keteladanan moral, serta membentuk sikap positif pada peserta didik melalui pendekatan yang holistik dan integratif. Guru yang kreatif akan mampu memotivasi siswa untuk terus belajar, berinovasi, dan mengembangkan potensi diri secara maksimal, Di era digital saat ini, santri juga dihadapkan pada tantangan globalisasi dan arus informasi yang deras. Mereka harus mampu menyaring informasi, berpikir kritis, dan beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas keislaman..[footnoteRef:3] [3:  Alhikam,"Tidak Hanya Mengaji,Santri Juga Harus Jago Teknologi" 2021,” Pesantren Al-Hikam Malang, accessed May 11, 2025, https://alhikam.ac.id/berita/detail/tidak-hanya-mengaji-santri-juga-harus-jago-teknologi.] 

Selain itu, lingkungan pesantren yang kondusif juga sangat mendukung pembentukan karakter kreatif dan inovatif pada santri. Kegiatan ekstrakurikuler, workshop, diskusi, dan kolaborasi antar santri menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan semangat kreativitas dan inovasi. Guru Akidah Akhlak dapat memanfaatkan berbagai aktivitas tersebut untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia sekaligus mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa.
Fenomena lain yang terjadi di Madrsah Tsanawiyah (MTs) pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru adalah adanya kecenderungan santri untuk lebih fokus pada aspek ritual keagamaan, sehingga aspek pengembangan diri dan kreativitas sering terabaikan. Padahal, karakter kreatif dan inovatif sangat dibutuhkan agar santri mampu bersaing dan memberikan kontribusi positif di tengah masyarakat. Guru Akidah Akhlak harus mampu menyeimbangkan antara pembelajaran akidah akhlak dengan pengembangan karakter kreatif dan inovatif pada siswa. [footnoteRef:4] [4:  Hasil Observasi Lapangan MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Tanggal 21 Maret 2025] 

Dengan demikian, peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru menjadi sangat penting dan relevan. Guru harus mampu menjadi agen perubahan yang tidak hanya mengajarkan materi akademik, tetapi juga membimbing, memotivasi, dan menginspirasi siswa untuk menjadi pribadi yang kreatif, inovatif, dan berakhlak mulia, dengan upaya ini membutuhkan komitmen, inovasi, dan kerja sama dari seluruh elemen pesantren, mulai dari guru, pengasuh, hingga lingkungan belajar yang mendukung. 
B. [bookmark: _Toc205785236]Permasalahan Penelitian
Permasalahan penelitian ini adalah adanya isu atau topik yang sangat krusial untuk dikaji ulang bersama, dan yang menjadi fokus utama peneliti adalah Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Kreatif dan Inovatif Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqqin Kota Pekanbaru yang meliputi : 
1. [bookmark: _Toc205446206][bookmark: _Toc205764219][bookmark: _Toc205785237]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut diatas, terdapat beberapa permasalahan utama yang dapat peneliti diidentifikasi terkait peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru yaitu:
a. Metode Pembelajaran yang Kurang Variatif
b. Lingkungan Pesantren yang Kurang Mendukung Pengembangan Kreativitas
c. Tantangan Globalisasi dan Arus Informasi
d. Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Daya
2. [bookmark: _Toc205446207][bookmark: _Toc205764220][bookmark: _Toc205785238]Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup kajian tersebut diatas, maka peneliti perlu membatasi penelitian pada sejauh mana peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru

3. [bookmark: _Toc205446208][bookmark: _Toc205764221][bookmark: _Toc205785239]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut diatas maka peneliti merumuskan maslah penelitian ini yaitu : “Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam memebentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru”
C. [bookmark: _Toc205785240] Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini terdapat istilah-istilah kata kunci yang perlu didefenisikan, menghindar dari kesalah pahaman. Untuk memastikan penafsiran yang konsisten, berikut penegasan istilah yang terdapat dalam penelitian ini :
1. [bookmark: _Toc205446210][bookmark: _Toc205764223][bookmark: _Toc205785241]Peran Guru
Peran guru adalah serangkaian perilaku dan tanggung jawab yang dijalankan dalam situasi pendidikan untuk mendukung kemajuan dan perubahan perilaku peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yang menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan evaluator dalam proses pembelajaran formal. Dalam menjalankan tugasnya, guru bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, membimbing siswa dalam mengembangkan potensi, serta menanamkan nilai-nilai moral, sosial yang diperlukan untuk kehidupan bermasyarakat.[footnoteRef:5] [5:  Moh Zahiq, “Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Upaya Peningkatan Akhlak Siswa,” ILJ: Islamic Learning Journal 1, no. 2 (2023): 355–74, https://doi.org/10.54437/iljjislamiclearningjournal.v1i2.883.] 

2. [bookmark: _Toc205446211][bookmark: _Toc205764224][bookmark: _Toc205785242]Akidah Akhlak
Akidah adalah pokok atau dasar keyakinan yang harus diyakini oleh setiap muslim secara mendalam dan benar tanpa keraguan, sehingga menimbulkan ketenangan jiwa. Secara terminologi, aqidah merupakan kumpulan hukum-hukum kebenaran yang diyakini oleh hati manusia berdasarkan ajaran Islam, yang mencakup rukun iman seperti kepercayaan kepada Allah SWT, malaikat, kitab-kitab-Nya, para rasul, hari akhir, serta qada dan qadar..[footnoteRef:6] [6:  Kristina,"Pengertian Akidah Islam, Dasar-Dasar, Dan Tujuannya" Detik Edu 2022,” accessed May 11, 2025, https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6212968/pengertian-akidah-islam-dasar-dasar-dan-tujuannya.] 

3. [bookmark: _Toc205446212][bookmark: _Toc205764225][bookmark: _Toc205785243]Karakter Kreatif
Karakter kreatif adalah kemampuan dan sikap seseorang dalam berpikir dan bertindak untuk menghasilkan ide, gagasan, atau karya baru yang berbeda dan bernilai tambah dibandingkan dengan yang sudah ada sebelumnya. Karakter ini mencakup kemampuan untuk berinovasi, berimajinasi, mencari alternatif solusi, serta berpikir fleksibel dan kritis dalam menghadapi masalah. Individu dengan karakter kreatif cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, semangat untuk mencoba hal baru, serta kemampuan untuk mengekspresikan diri secara unik dan autentik.[footnoteRef:7] [7:  Sela Oktavia and Harmanto, “Penguatan Karakter Kreatif Melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Tema Kewirausahaan Di Kelas XI SMAN 1 Krian,” Civilia: Jurnal Kajian Hukum Dan Pendidikan Kewarganegaraan 2, no. 3 (2023): 1–17, http://jurnal.anfa.co.id.] 

4. [bookmark: _Toc205446213][bookmark: _Toc205764226][bookmark: _Toc205785244]Karakter Inovatif
Karakter inovatif adalah sifat atau ciri seseorang yang mampu menciptakan ide-ide baru dan solusi kreatif dalam menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam konteks pendidikan. Individu dengan karakter inovatif memiliki kemampuan berpikir kreatif, berani mencoba hal baru, serta mampu mengadaptasi dan mengembangkan metode atau pendekatan yang berbeda untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Karakter ini juga ditandai dengan kemampuan menggunakan teknologi secara tepat, berkomunikasi efektif, dan semangat untuk terus belajar dan berinovasi demi kemajuan pendidikan.[footnoteRef:8] [8:  Abdul Muiz, ‘Guru Inovatif:Konsep Karakteristik Dan Dampak Terhadap Pendidikan’, 2023, https://www.kompasiana.com/abdulmuiz8393/64264ed83788d467fe7fb222/guru-inovatif-konsep-karakteristik-dan-dampaknya-terhadap-pendidikan.] 

5. [bookmark: _Toc205446214][bookmark: _Toc205764227][bookmark: _Toc205785245]Siswa Madrasah Tsanawiyah
Siswa adalah seseorang, individu yang secara resmi terdaftar dan mengikuti proses pembelajaran di lembaga pendidikan formal, seperti sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Menurut Sarwono (2007), siswa adalah setiap orang yang secara resmi berstatus sebagai peserta didik yang berupaya memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui proses pendidikan, artinya siswa bukan hanya sekadar status pelajar, tetapi juga subjek yang aktif dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi dirinya.[footnoteRef:9] Sementara Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah jenjang pendidikan menengah pertama dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP).[footnoteRef:10] [9:  Sarwono,"Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran Dalam Kelompok Kecil Dengan Strategi Mastery Learning,Bandung.Sps.UPI, ]  [10:  Ali, M. (2013). Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi. Bandung: Cv. Angkasa. ] 

D. [bookmark: _Toc205785246]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc205446216][bookmark: _Toc205764229][bookmark: _Toc205785247]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu :
a. Untuk Menegetahui Bagaimana Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Memebentuk Karakter Kreatif Dan Inovatif Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru
b. Untuk menegetahui faktor-faktor yang mempengarui kreatif dan inovatif siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru
2. [bookmark: _Toc205446217][bookmark: _Toc205764230][bookmark: _Toc205785248]Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Sebagai sumbangansih pemikiran untuk mengembangkan khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan yang berdasarkan teori pendidikan yang berkaitan dengan mata pelajaran aqidah akhlak
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Institut Agama Islam Diniyyah Pekanbaru, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dokumentasi dan sumber rujukan bagi penelitian selanjutnya, sekaligus sebagai bahan kajian bagi mahasiswa
2) Bagi Lembaga Pendidikan diharapkan dapat mensupport dan  menjadikan kreatifitas serta inovasi dari peserta didik sebagai pembelajaran aktif yang berpotensi baik kedepannya dengan pengawasan dan perlindungan lembaga pendidikan secara objektif.
3) Bagi Guru akida akhlak, agar tetap terus mengembangkan pola peremajaan terhadap metode dan strategi mata pelajaran akidah akhlak dalam kreativitas dan inovatif peserta didik
4) Bagi Orang Tua, agar kiranya memeberikan perhatian khusus pada anak generasinya agar kreatifitas dan inovasi anaknya tetap terus dipantau dan diperhatikan dengan seksama agar terhindar dari penyimpangan dan penyesatan pola fikir dan pemahaman pada era digital.
5) Bagi Masyarakat, untuk tetap terus memberikan peluang dan kesempatanpada generasimuda Islam dalam berkreasi dan berinovasi yang terarah melalui bimbingan lingkungan yang positif
6) Sebagai bahan pertimbanagn terhadap penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan relevansi masalah tersebut
7) Bagi Peserta Didik kiranya dapat mengembangkan kreatifitas dan inovasinya dalam skema pendidikan agar tidak mencoreng nila-nilai dan norma bangsa dan Agama
8) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Institut Agama Islam Diniyyah Pekanbaru
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. [bookmark: _Toc205785250]Landasan Teori
1. [bookmark: _Toc205446220][bookmark: _Toc205764233][bookmark: _Toc205785251]Pengertian Peran Guru, Akidah Akhlak
a. Peran Guru
Peran guru adalah serangkaian tingkah laku dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik profesional. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yang menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, pengarah, penilai, dan evaluator dalam proses pendidikan formal. Dengan demikian, peran guru sangat kompleks dan mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan untuk mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh.[footnoteRef:11] [11:  Supriyadi, ‘Strategi Belajar & Mengajar’, (Yogyakarta: Jaya Ilmu, 2013), Hlm. 11 ] 

Menurut Peraturan Pemerintahan, guru adalah jabatan fungsional, yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan keahlian atau ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri.[footnoteRef:12] Peran guru merupakan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru.17 Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, pendidik atau guru memiliki peran penting sebagai penentu keberhasilan kependidikan, sebab seorang guru adalah faktor utama terhadap keberhasilan pendidikan. Peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situsi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya.[footnoteRef:13] Keberadaan guru sebagai salah satu komponen pendidikan, tidak hanya sebagai tenaga pengajar saja melainkan juga sebagai pendidik, artinya guru tidak hanya memberikan konsep berfikir melainkan juga harus dapat menumbuhnkan prakarsa motivasi, dan aktualisasi pada diri peserta didik kearah pencampaian tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan. [12:  Peraturan Pemerintahan Pendidikan Nasional, (Jakarta, 2005), No. 14]  [13:  Moh. Uzer Usman," Menjadi Guru Profesional", (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). Hlm. 4] 

Peran guru dalam proses pendidikan sangatlah penting, karena dalam hal ini guru harus bertanggung jawab penuh untuk melaksanakan proses pembelajaran dan pendidikan seperti yang diungkapkan Mulyasa bahwa : Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah, guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tampa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena anatara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar.[footnoteRef:14] Menurut Prey Katz mengemukakan peran guru adalah sebagai komunikator, sahabat, pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dan pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.[footnoteRef:15] Pada dasarnya memang peran guru itu sangat dibutuhkan di dalam dunia pendidikan, karena disini peran guru sebagai faktor utama kesuksesan belajar belajar peserta didik. [14:  Nunu Ahmad," Pendidikan Agama Di Indonesia, (Jakarta: Puslibat Pendidikan Agama Dan Keagamaan", 2010). Hlm. 283]  [15: E.Mulyasa,"MenjadiGuru Profesional. Menciptakan Pembelajaran Yang Aktif DanMenyenangkan", (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013). Hlm. 35] 

Adapaun pendapat lain yang membahas peran guru, yaitu menurut Yamin dan Maisah bahwa Guru memiliki peran strategis dalam pembelajaran, membantu perkembangan peserta didik untuk dapat mewujdukan tujuan hidupnya, minat dan bakat, kemampuan, dan potensipotensi yang dimiliki oleh peserta didik akan berkembang secara optimal dengan bantuan guru. Gurus harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal.[footnoteRef:16]  [16:  Eny Winaryati, "Evaluasi Supervisi Pembelajaran", (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014). Hlm. 37.] 

Pandangan modern seperti yang dikemukakan oleh Adams dan Dickey bahwa peran guru sesungguhnya sangat luas meliputi: [footnoteRef:17] [17:  Ulfatun Nikmah, ‘Peran Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN Karangan Balong Ponorogo’, Skripsi, Istitut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018, Hlm. 30] 

1) Guru sebagai pengajar (teacher as intructor)
2) Guru sebagai pembimbing (teacher as counseler)
3) Guru sebagai ilmuan (teacher as scientist)
4) Guru sebagai pribadi (teacher as persen)[footnoteRef:18] [18:  Oemar Hamalik, "Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Hlm.122] 

Dalam skala mikro dikelas, peran yang juga harus dimiliki oleh guru: [footnoteRef:19] [19:  Ulfatun Nikmah, ‘Peran Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN Karangan Balong Ponorogo’, Skripsi, Istitut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018, Hlm. 30] 

1) Educator, merupakan peran yang utama khususnya untuk peserta didik pada jenjang pendidikan dasar. Peran ini lebih tampak sebagai teladan bagi peserta didik, sebagai role model, memberikan contoh dalam hal sikap dan perilaku, dan membentuk kepribadian peserta didik. Sebagai pendidik dan pengajar, bahwa setiap guru harus memilih kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik. Bersikap realitas, jujur dan terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk mencapai semua itu, guru harus memiliki pengetahuan luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodelogi dan pembelajaran.
2) Sebagai manager, pendidikan memiliki peran untuk menegakkan ketentuan dan tata tertib yang telah disepakati bersama disekolah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah.
3) Sebagai administrator, guru memiliki peran untuk melaksanakan administrator sekolah, seperti mengisi buku presensi siswa, buku daftar nilai, buku raport, administrator kurikulum, administrator penilaian dan sebagainya. Bahkan, secara administrative para guru sebaiknya juga memiliki rencana mengajar, progam semester dan progam tahunan, dan yang paling penting adalah menyampaikan raport, laporan pendidikan kepada orang tua siswa dan masyarakat.
4) Peran guru sebagai supervisor terkait dengan pemberian bimbingan dan pengawasan kepada peserta didik, memahami permasalahan yang dihadapi peserta didik, menemukan permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran, akhirnya memberikan jalan keluar pemecahan masalahnya. [footnoteRef:20] [20:  Oemar Hamalik, "Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Hlm.122] 

5) Peran guru sebagai leader bagi guru lebih tepat dibandingkan dengan peran sebagai manajer. Karena manajer bersifat kaku terhadap ketentuan yang ada. Dari aspek penegakan disiplin misalnya, guru lebih menekankan disiplin. Sementara itu, sebagai leader guru lebih memberikan kebebasan secara bertanggung jawab kepada peserta didik. Dengan demikian, disiplin yang ditegakkan oleh guru dari peran sebagai leader ini adalah disiplin hidup.
6) Peran guru sebagai inovator, dalam melaksanakan peran sebagai inovator, seorang guru harus memiliki kemauan belajar yang cukup tinggi untuk menambah pengetahuan dan keterampilannya sebagai guru. Tanpa adanya semangat belajar yang tinggi, mustahil guru dapat menghasilkan inovasi-inovasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu pelajaran disekolah.
7) Sebagai motivator terkait dengan peran sebagai educator dan supervisor. Untuk meningkatkan semangat dan gairah belajar yang tinggi, siswa perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar.
8) Peran guru sebagai dinamisator, memiliki fungsi untuk memberikan dorongan pada siswa dengan cara menciptakan suasana lingkungan pembelajaran yang konduksif.
9) Peran guru sebagai evaluator memiliki fungsi yaitu menyusun instrument penilaian, melaksanakan penilaian dalam berbagai bentuk dan jenis penilaian, dan menilai pekerjaan siswa.
10) Peran guru sebagai facilitator fungsinya yaitu memberikan bantuan teknis, arahan, atau petunjuk kepada peserta didik.[footnoteRef:21] [21:  Ulfatun Nikmah, ‘Peran Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN Karangan Balong Ponorogo’, Skripsi, Istitut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018, Hlm. 30] 

Sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam surah Mujaadilah 58-9
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا تَنَاجَيْتُمْ فَلَا تَتَنَاجَوْا بِالْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَمَعْصِيَتِ الرَّسُوْلِ وَتَنَاجَوْا بِالْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۗ وَاتَّقُوا اللّٰهَ الَّذِيْٓ اِلَيْهِ تُحْشَرُوْنَ ٩ 

Terjemahannya:
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu saling mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah berbicara tentang perbuatan dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Akan tetapi, berbicaralah tentang perbuatan kebajikan dan takwa. Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.” [footnoteRef:22] [22:  Al-Qur’an Word,QS.Al-Mujaadilah,58:9] 

Pada dasarnya guru adalah mendidik siswa untuk mencapai potensi fitrah dan lurus bagaikan dia baru lahir kedunia, pendidika adalah seseorang yang bertanggung jawab secara rohani dan jasmaninya peserta didik agar berguna bagi kehidupan nusa bangsa dan Agama.
b. Akidah Akhlak
Secara etimologi (bahasa) akidah berasal dari kata “aqadaya’qidu-aqdan”, berarti ikatan perjanjian, sangkutan dan kokoh.[footnoteRef:23] Disebut demikian, karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau keyakinan. Menurut istilah (terminologi) akidah ialah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber ajaran Islam yang wajib dipegang oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat. [23:  H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1972), Hlm. 274] 

Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri menyatakan bahwa akidah adalah kumpulan dari hukum-hukum kebenaran yang jelas yang dapat diterima oleh akal, pendengaran dan perasaan yang diyakini oleh hati manusia dan dipujinya, dipastikan kebenarannya, ditetapkan keshalehannya dan tidak melihat ada yang menyalahinya dan bahwa itu benar serta berlaku selamanya. Seperti keyakinan manusia akan adanya Sang Pencipta, keyakinan akan ilmu kekuasaan-Nya, keyakinan manusia akan kewajiban ketaatan kepada-Nya dan menyempurnakan akhlak-yang dimaksud aqidah dalam bahasa Arab (dalam bahasa Indonesia ditulis akidah)[footnoteRef:24] bentuk jamak kata khuluq atau al-khulq yang secara bahasa antara lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.[footnoteRef:25] Pada hakikatnya khulq (budi pekerti) adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dari jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa melakukan pemikiran.  [24:  Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2000), Hlm.199 ]  [25:  Ibid., Hlm. 346..] 

Apabila dari kondisi tadi timbullah kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran maka ia dinamakan budi pekerti mulia (akhlak mahmudah). Sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk maka disebut sebagai budi pekerti yang tercela (akhlak madzmumah).4 Definisi akhlak menurut al-ghazali ialah:[footnoteRef:26] [26:  Yunahar Ilyas, "Kuliah Akhlak" (Yogyakarta: LPPI.2007 )Cet IX, Hlm. 3] 

الْخَلْقُ عَبًّا رَةِ عَنْ هَيْئَةٍ فِي النَّفْسِ را سخَة عَنْهَا تَصَدَّ را لَا فعَا ل بِسُهولَةٍ
وَ يُسْرٌ مِنْ غَيْرِ حا ُجَّةٌ الى فِكْرٌ وَ رُؤْيَةٌ

“Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan segala perbuatan yang dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”
Menurut pengertian di atas, jelaslah bahwa hakikat akhlak menurut Al-Ghazali harus mencakup 2 syarat:
1) Perbuatan itu harus konstan yaitu dilakukan berulang kali (kontinu) dalam bentuk yang sama sehingga dapat menjadi kebiasaan.
2) Perbuatan konstan itu harus tumbuh dengan mudah sebagai wujud refleksi dari jiwanya tan pertimbangan dan pikiran, yakni bukan adanya tekanan atau paksaan dari orang lain.[footnoteRef:27] [27:  Zainuddin Dkk, "Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali", (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), Hlm.102] 

Sejalan dengan pendapat Al-Ghazali di atas, Ibnu Maskawaih dalam kitabnya Tahdzib al-Akhlak mengatakan bahwa akhlak adalah sifat jiwa yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik,buruk, tanpa membutuhkan pemikiran pertimbangan. Dari beberapa definisi akhlak di atas dapat dilihat ciri-ciri sebagai berikut:
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam diri seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya.
2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, tidur atau gila. Pada saat yang bersangkutan melakukan suatu perbuatan dalam keadaan sehat akal pikirannya.[footnoteRef:28] [28:  Abudin Nata, "Akhlak Tasawuf," (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), Hlm. 5 ] 

3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa adanya paksaan atau tekanan dari orang, yakni atas kemauan pikiran atau keputusan dari yang bersangkutan
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan sesungguhnya bukan main-main atau bukan karena sandiwara.
5) Perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji-puji orang atau karena ingin mendapatkan suatu pujian
Dari pengertian akidah dan akhlak di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani Allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.
2. [bookmark: _Toc205446221][bookmark: _Toc205764234][bookmark: _Toc205785252]Karakter Kreatif
Karakter kreatif dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-ide baru, berpikir fleksibel, dan menemukan solusi inovatif dalam menghadapi berbagai permasalahan. Kreativitas ini didasari oleh potensi individu yang berkembang melalui interaksi dengan lingkungan, pengalaman, dan pembelajaran yang mendukung. [footnoteRef:29]Dalam pendidikan Islam, karakter kreatif tidak hanya terbatas pada aspek seni, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dan reflektif terhadap pemahaman ajaran agama secara mendalam dan kontekstual. Siswa yang kreatif mampu mengajukan pertanyaan, menganalisis, serta membedakan antara fakta opini dengan sikap terbuka yang menghindari pemikiran dogmatis.[footnoteRef:30] Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:31] Karakter merupakan sikap alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral. Kemudian dari sikap alami tersebut dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, tanggung jawab, kreatif, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya.[footnoteRef:32] Karakter yang ada di dalam diri setiap individu terbentuk dan berkembang secara berbeda-beda tergantung pada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Maka dari itu, nilai-nilai karakter harus dapat ditanamkan sejak dini sejak dalam lingkup keluarga hingga pendidikan formal, mulai tingkat TK, SD, SMP, SMA, perguruan tinggi. Dalam pandangan Islam, kreatif cerminan dari nama Allah, Al-Khāliq dan al- Mushawwir. Dalam prespektif ayat Al-Quran sudah banyak dijelaskan bahwa kreatif sangat dibutukan. Sebagai salah satu contoh ayat yang membahas kreativitas, bahkan menjadi perintah untuk berpikir kreatif telah tercantum dalam QAl-Qur’an Surah. Hud, ayat: 37, yang berbunyi:[footnoteRef:33] [29:  Mahfud, “Berpikir Dalam Belajar: Membentuk Karakter Kreatif Peserta Didik,” Jurnal At Tarbawi Al Haditsah 1, no. 1 (2017): 20.]  [30:  Mahfud.]  [31:  Kasinyo Hato, ‘Pengembangan Model Internalisasi Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui VCT (Value Clarification Technique) Di SMA Negeri 6 Palembang’. Jurnal Intizar, Vol. 21, No. 1, 2015, Hlm. 68. ]  [32:  Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Hlm. 32-33]  [33:  Qur’an Kemenag 2019 Surah Hud (11) Ayat Ke 37] 

وَاصْنَعِ الْفُلْكَ بِاَعْيُنِنَا وَوَحْيِنَا وَلَا تُخَاطِبْنِيْ فِى الَّذِيْنَ ظَلَمُوْا ۚاِنَّهُمْ مُّغْرَقُوْنَ 

Artinya: 
Buatlah bahtera dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami dan janganlah engkau bicarakan (lagi) dengan-Ku tentang (nasib) orang-orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.”

“Imam Nawawi rahimahullah dalam Syarh Shahih Muslim ketika menjelaskan “Barangsiapa yang memberi petunjuk pada kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala seperti orang yang mengikutinya. Sedangkan barang siapa yang memberi petunjuk pada kesesatan, maka ia akan mendapatkan dosa seperti orang yang mengikutinya.” Hadist ini tentang kreatif artinya suatu sikap yang selalu ingin berusaha membuat, menciptakan sesuatu yang baru yang memiliki manfaat bagi orang lain dan diri sendiri orang yang kreatif selalu menciptakan sesuatu yang belum pernah ada”[footnoteRef:34] [34:  Nisak, Nur Maslikhatun, & Septi, Doni. (2021). Al Qur’an Dan Hadist. In Buku Ajar Al Qur’an Hadist. Https://Doi.Org/10.21070/2020/978-623-6833-53-7,’] 


Karakter kreatif dalam PAI juga mencakup kemampuan komunikasi efektif, di mana siswa mampu menyampaikan ide dan gagasan secara jelas dan meyakinkan, serta kemampuan memecahkan masalah moral, sosial, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari dengan mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil keputusan. sehingga siswa tidak hanya menghafal, melainkan mampu berkreasi dan berinovasi berdasarkan nilai-nilai keislaman. [footnoteRef:35]  [35:  Mahfud, ‘Berpikir Dalam Belajar: Membentuk Karakter Kreatif Peserta Didik.’ Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah Vol 1 No 1 Issn 2407-6805] 

Pengembangan karakter kreatif dalam pendidikan Islam juga berorientasi pada pembentukan insan kamil (manusia sempurna) yang menjadi basis bagi kreativitas siswa. Paradigma pendidikan kritis dalam Islam mengarahkan siswa untuk menghindari dehumanisasi dan menumbuhkan kreativitas melalui pemecahan masalah dan pendekatan yang mengedepankan kebebasan berpikir kreatif dalam kerangka nilai Islam. Dengan demikian, kreativitas dalam pendidikan Islam adalah aspek utama dalam membentuk generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama, tetapi juga mampu beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi tantangan zaman.[footnoteRef:36] [36:  Kholid Mawardi,”Insan Kamil Sebagai Basis Pengembangan Kreativitas Dalam Pendidikan Islam”Jurnal Insani.Vol.18.No.1, 2023] 

Dalam pembelajaran akidah akhlak guru berperan sebagai penggerak utama dalam membentuk karakter kreatif siswa dengan menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Guru akidah akhlak kreatif mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan kegiatan yang menarik, seperti diskusi, permainan peran, dan proyek kreatif yang menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan inovatif siswa. Pendekatan ini membantu siswa tidak hanya memahami agama secara tekstual, akan tetapi juga mampu menginterpretasikan dan menerapkannya dalam konteks kehidupan modern.
Jadi, karakter kreatif yakni anak dapat berupaya menampilkan sesuatu secara unik dan menampilkan ide baru, berani mengambil keputusan cepat dan tepat, ingin terus berubah dan memanfaatkan peluang baru, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif luwes, dan kritis. Oleh karena itu, guru PAI memegang peran strategis dalam mengembangkan karakter kreatif siswa dengan metode pembelajaran yang menstimulasi daya cipta, berpikir kritis, dan inovasi. Guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, memberikan contoh keteladanan, serta mendorong siswa untuk berani mengemukakan ide serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang kreatif dan aplikatif.[footnoteRef:37] Dengan demikian karakter kreatif merujuk pada sifat atau sikap individu yang mampu menghasilkan gagasan baru, berpikir out of the box, serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide-ide orisinal dalam berbagai situasi kondisi. karakter ini juga mencakup kemampuan berimajinasi. [37:  Mahfud, ‘Berpikir Dalam Belajar: Membentuk Karakter Kreatif Peserta Didik.’ Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah Vol 1 No 1 Issn 2407-6805] 

3. [bookmark: _Toc205446222][bookmark: _Toc205764235][bookmark: _Toc205785253]Karakter Inovatif
Karakter inovatif merupakan pilar penting dalam pembentukan pribadi siswa di Madrasah Tsanawiyah, terutama melalui Pendidikan Agama Islam (PAI). Karakter inovatif tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, tetapi juga keberanian siswa dalam melakukan pembaruan, memperbaiki metode, serta beradaptasi secara proaktif terhadap perkembangan zaman.
Siswa yang inovatif akan mampu menghadapi tantangan dengan solusi yang efektif dan kreatif, tidak mudah puas dengan cara-cara konvensional. Karakter inovatif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah mencakup kemampuan siswa untuk melakukan pembaruan, berani mencoba hal baru, serta beradaptasi dengan perubahan secara proaktif. Siswa yang berkarakter inovatif tidak mudah puas dengan cara konvensional, melainkan terus mencari solusi efektif dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Perwujudan karakter inovatif juga terlihat dari penerapan metode pembelajaran yang mendorong kolaborasi, diskusi, simulasi, dan penggunaan teknologi yang memfasilitasi pemecahan masalah nyata.[footnoteRef:38] Adapun ciri-ciri dari karakter inovatif antara lain: [38:  Clara Duta Wahyu Dinata, Muhammad Ali, “Strategi Inovatif Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik: Sebuah Kajian Dengan Pendekatan Fenomenologi,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2024): 1237–46.] 

a. Berorientasi pada solusi dan perbaikan
b. Berani mengambil resiko dan tidak takut gagal
c. Memiliki imajinasi dajn kreativitas yang tinggi
d. Mampu berfikir kritis analitis, inisiatif dan mandiri
QS. Ar-Ra’d, Ayat 11menegaskan pentingnya peningkatan ilmu pengetahuan dan kedudukan orang berilmu, yang dapat diartikan sebagai dorongan untuk terus berinovasi mengembangkan diri. Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga memberikan contoh inovasi dalam berdakwah dan menyelesaikan berbagai persoalan sosial dengan cara-cara kreatif dan efektif.
لَهٗ مُعَقِّبٰتٌ مِّنْۢ بَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يَحْفَظُوْنَهٗ مِنْ اَمْرِ اللّٰهِ ۗاِنَّ اللّٰهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتّٰى يُغَيِّرُوْا مَا بِاَنْفُسِهِمْۗ وَاِذَآ اَرَادَ اللّٰهُ بِقَوْمٍ سُوْۤءًا فَلَا مَرَدَّ لَهٗ ۚوَمَا لَهُمْ مِّنْ دُوْنِهٖ مِنْ وَّالٍ 
Terjemahan:
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. Ar-Ra’d, Ayat 11).[footnoteRef:39] [39:  Qur’an Kemenag 2019 Surah Ar’Ra’ad Ayat Ke 11 ] 


Ayat tersebut menjelaskan dan mendorong serta menginspirasi kita untuk dapat membuat kreatifitas dan inovasi demikian pula dalam membentuk inovasi dalam realitas pendidkan agama islam, pelayanan publik hingga hubungan dalam lingkungan masyaratakt. Perbedaan utama antara kreatif dan inovatif terletak pada fokusnya. Kreatif lebih menitikberatkan proses penciptaan ide baru dan imajinatif, sedangkan inovatif berfokus pada penerapan ide tersebut untuk menghasilkan perubahan atau pembaruan dalam sistem yang sudah ada. Kreativitas bersifat subjektif dan sulit diukur, sementara inovasi dapat diukur secara objektif melalui dampak dan nilai tambah yang dihasilkan.[footnoteRef:40]  [40:  R. Bramantyo"Teknik Berfikir Kreatif"Uwais Inspirasi Indonesia, Maret 2021 Cetakan 1] 

Dalam konteks pendidikan serta pengembangan bentuk karakter siswa, menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif sangat penting agar siswa tidak hanya mampu memahami materi secara pasif, tetapi juga aktif menciptakan solusi dan tanggap beradaptasi dengan perubahan. Guru dan lingkungan sekolah perlu menciptakan suasana belajar yang mendukung eksplorasi ide, eksperimen, dan keberanian mencoba hal baru tanpa takut gagal.[footnoteRef:41] Oleh karena itu, pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah harus mengintegrasikan nilai-nilai yang menumbuhkan kreativitas dan inovasi sebagai bagian penting dari pembentukan karakter siswa atau santri dan berorientasi tidak hanya pada dunia pendidikan namun juga pada kehiupan sehari-hari.Karakter religius yang dibentuk dengan pijakan kuat pada nilai-nilai Islam menjadi bekal utama siswa dalam menjalani kehidupan sosial dan membangun masa depan yang berkualitas. Dengan penerapan metode pembiasaan, keteladanan guru, pembelajaran aktif dan kolaboratif, penguatan positif, dan integrasi teknologi dan diiringi dan evaluasi peran PAI dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif siswa MTs efektif. [41: Abd. Choliq,Seksi Hukum Dan Informasi"Berfikir Kreatif Dan Inovatif Dalam Pelayanan Publik"2023.Https://Www.Djkn.Kemenkeu.Go.Id/Kpknl-Palu/Baca-Artikel/13041/Berfikir-Kreatif-Dan-Inovatif-Dalam-Pelayanan-Publik.Html] 

B. [bookmark: _Toc205785254]Penelitian Yang Relevan
Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan peneliti, maka peneliti menyajikan beberapa hasil kajian terdahulu atau penelitian yang relevan sebagai berikut :
	[bookmark: _Hlk204707193]No.
	Peneliti Terdahulu
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Ani Jailani, Chaerul Rochman dan Nina Nurmila Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2019 dengan judul Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Jujur Pada Siswa dimana penelitian yang dilakukan pada pendalaman karakter kejujuran pada siswa dengan hasil sikap kejujuran yang dimilikisiswa cukup tinggi dan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada pembahasan karakter namun perbedaannya adalah peneliti lebih mendalami tentang karakter kreatif dan inovatif.[footnoteRef:42] [42:  Nur Apriyani and Nursal Efendi, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Jujur Pada Siswa,” Akademika : Jurnal Keagamaan Dan Pendidikan 19, no. 1 (2023): 34–41, https://doi.org/10.56633/jkp.v19i1.505.] 

	Terletak Pada Pembahasan Karakter
	Terletak Pada Karakter Kreatif Dan Inovatif.

	2
	Meiviani Nurul Aisyah Maulana UIN Sunan Gunung Djati, Bandung Tahun 2024 judul Peran Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Era Digital 4.0 dengan metode penelitian deskriptif pendekatan kualitatif yang mendapatkan hasil penelitian bahwa pendidikan islam tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral dan etika namun sebgai filter terhadap informasi yang tidak terferivikasi khusunya pada perkembangan industri, teknologi 4.0,[footnoteRef:43] [43:  Apriyani and Efendi.] 

	Karakter Siswa
	Fokus
Tentang Karakter Kreatif Dan Inovatif Siswa Madrasah Tsanawiyah Di Pesantren.

	3
	Lenny Novitasari dan Nabila Putri Universitas Islam Darul ‘Ulum Lamongan tahun 2025 dengan judul Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Kreativitas Pembelajaran Melalui Teknologi Digital Di Mts I’anatut Tholibin dengan metode penelitian kualitatif deskriptif adapun hasil penelitian Peran Guru PAI dalam Pembelajaran Kreatif tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk berinovasi.[footnoteRef:44] [44:  L Novitasari and N Putri, “Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Kreativitas Pembelajaran Melalui Teknologi Digital Di Mts I’Anatut Tholibin,” Jurnal Murid 2, no. 1 (2025): 76–82, https://e-jurnal.unisda.ac.id/index.php/JM/article/view/8925%0Ahttps://e-jurnal.unisda.ac.id/index.php/JM/article/download/8925/3648.] 

	karakter dan inovasi
	karakter kreatif siswa.


C. [bookmark: _Toc205785255]Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir adalah serangkaian konsep yang menggabungkan teori, observasi dan fakta untuk memberikan landasan bagi peneliti dalam menjelaskan hubungan, merumuskan hipotesis serta menjawab pertanyaan penelitian.[footnoteRef:45] Melalui kerangka berpikir peneliti menguraikan tahapan demi tahapan yang akan diteliti, berikut bagan atau gamabar kerangka berpikir peneliti. [45:  Djoko Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit Alfabeta (Bandung: Alfabeta, 2010).] 

:”. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Kreatif dan Inovatif Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru



Kreatifitas dan Inovasi
Strategi dan Metode

Faktor-Faktor
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Gambar 2.  1 Skema Kerangka Berfikir
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[bookmark: _Toc205785256]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc205785257]Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Maksud dari penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan yang bertujuan menggambarkan secara tepat suatu keadaan atau gejala dari satu fenomena yang terjadi dilapangan.[footnoteRef:46] metodologi kualitatif adalah merupakan satu prosedur penelitian yang kemudian menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.[footnoteRef:47] [46:  Sugiyono. Bandung: Alfabeta, 2016.” Metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D” Hlm, 60]  [47: Andi Prastowo,“Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,” Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016. Hlm. 22.] 

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain Pendekatan ini diarahkaan pada latar dan individu secara menyeluruh (holistic), dengan medeskripsikan dalam bentuk kata dalm konteks khusus alamiah sebagai metode alamiah.[footnoteRef:48]  [48:  Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, “Metodologi Penelitian Sosial,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) Hl. 130, ] 

B. [bookmark: _Toc205785258]Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan lokasi, wilayah dimana penelitian tersebut akan dilakukan. adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Mts Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin yang beralamatkan Jl. Pesantren No.52, Kelurahan Pebatuan, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru Provinsi Riau, Kodepos 28289. Untuk menuju ke lokasi penelitian ini dapat menggunakan jalur darat dengan transportasi antara lain kendaraan roda dua (motor), kendaraan roda empat (mobil) dan kendaraan umum yang berkembang lainnya seperti, gojek motor, gocar, grab motor, grabcar, maxim motor, maximcar dan lain-lain.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang direncanakan untuk penelitian ini adalah enam bulan yang dimulai dari bulan Maret 2025 hingga Agustus 2025, di mana pengumpulan data dilakukan pada bulan pertama dan pengolahan data dilakukan pada bulan kedua hingga bulan keenam.
C. [bookmark: _Toc205785259]Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini kepala sekolah, guru, wali kelas dan santri yang terdaftar atau yang menempuh pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru

.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peserta didik Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru Itu sendiri yang mencakup kegiatan guru dalam membimbing siswa, metode pembelajaran yang diterapkan, serta hasil dan implementasi sehari-hari baik didalam Madrasah Tsanawiyah itu sendiri maupun diluar Madrasah Tsanawiyah.
D. [bookmark: _Toc205785260]Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah satu metode pengumpulan data yang digunakan menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Pengamatan merupakan salah satu cara penelitian ilmiah pada ilmu-ilmu sosial dan dengan observasi untuk lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.[footnoteRef:49] adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: [49:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2016. Hlm, 228.
] 

a. Mengamati secara lansung proses pembelajaran akidah akhlak dalam memebentuk karakter kreatif dan inovatif siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru
b. Mengamati secara lansung bagaimana keadaan siswa sebelum dan sesudah
2. Interview (Wawancara)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui hal-hal yang menjadi permasalahan untuk diteliti. Tujun adanya wawancara adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat,  ide-idenya. dengan mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.[footnoteRef:50] [50: Ibid, Hlm. 233] 

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai jenis dokumen, termasuk dokumen tertulis, gambar, dan data elektronik. Proses ini tidak hanya sekedar mengumpulkan dokumen, tetapi termasuk juga menganalisis, membandingkan, dan menyintesis informasi-informasi dari dokumen tersebut untuk menghasilkan kajian-kajian yang sistematis secara utuh dan menyeluruh.[footnoteRef:51] [51:  Maksum Rangkuti, “Teknik-Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian: Panduan Lengkap Untuk Peneliti,” 2024, https://fahum.umsu.ac.id/blog/teknik-teknik-pengumpulan-data-dalam-penelitian-panduan-lengkap-untuk-peneliti/.] 

E. [bookmark: _Toc205785261]Keabsahan Data Penelitian
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah didapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan, dari hasil penelitian di perlukan pemeriksaan ulang terhadap data-data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan:
1. Ketekunan pengamatan, yakni mengfokuskan pada persoalan yang dibahas dalam penelitian. Ketekunan juga dilakukan berguna agar dapat memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk mengantisipasi keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura.
2. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, dan berbagai cara dan waktu. Dengan demikian terhadap triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.[footnoteRef:52] [52:  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.,” Bandung: Alfabeta, 2016. Hlm. 273] 

F. [bookmark: _Toc205785262]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif ini dilakukan selama penelitian berada dilapangan menurut Miles adan Huberman yaitu:[footnoteRef:53] [53:  Sugiyono.] 

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan dapat memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah direduksi, langkah selnjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian data kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan-hunungan antar kategori dan sejenisnya.

3. Conclusion Drawing (Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin saja tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan terus berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru dimana sebelumnya belum pernah ada.
Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu subjek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti dapat menjadi jelas, yang berupa hubungan kausal, interaksi, hipotesis atau teori. Proses ini melibatkan beberapa langkah-langkah kunci untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil adalah logis dan didukung oleh data yang valid.[footnoteRef:54] [54:  Salsabila Miftah Rezkia_ Annissa Widya Davita, “Langkah-Langkah Menggunakan Teknik Analisis Data Kualitatif,” DQLab All Power Learning, 2020, ] 

Untuk itu kesimpulan dapat ditarik dari keseletuhan data-data yang terkumpul untuk dianalisa, diteliti dan dijabarkan untuk disimpulkan dalam bentuk uaraian kata-kata yang disimpulkan dalam setiap penelitian karya ilmiyah   termasuk pada penelitian peneliti ini. Singkatnya kesimpulan pada penelitian adalah bagian penting yang merangkum dan menegaskan hasil penelitian sekaligus memberikan gambaran akhir mengenai kontribusi penelitian terhadap bidang ilmu yang diteliti.


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc205785264]Deskripsi Tempat Penelitian
1. [bookmark: _Toc205446235][bookmark: _Toc205764247][bookmark: _Toc205785265]Sejarah Berdirinya MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Muhaqiqin Pekanbaru yang berlokasi di  Jl. Kadiran, Kulim, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28289 Madrasah ini dipilih karena memiliki program pembelajaran Akidah Akhlak yang aktif dan komitmen dalam pengembangan karakter siswa melalui pembelajaran inovatif. Lokasi ini representatif untuk melihat peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif siswa di lingkungan pendidikan Madarsah Tsanawiyah. 35

Berdirinya Pondok  Pesantren Darul Muhaqiqin atau cabang ke 3 dari Pondok Pesantren Al-Munawarah tidak terlepas dari campur tangan dari kiyai besar dan kharismatik di Pekanbaru Provinsi Riau yakni Buya Haji TM. Busra, BA. atau yang akrab disebut Buya Busro lahir pada tanggal 05 Desember 1952 ditengah keluarga sederhana, seorang ayah yang bernama Muhammad Nayan bin Faqih Kimin dan ibu Hj. Baidah binti Latin, Pasangan petani yang hidup berladang di Desa Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Buya Busro hidup dalam lingkungan dan keluarga yang religius. 35

Buya Busra memulai pendidikan dasar di Sekolah Rakyat (SR) pada tahun 1959 dan tamat serta mendapatkan ijazah pada tahun 1965. Setelah tamat SR pada tahun 1965 Buya Busra melanjutkan pendidikannya di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Naumbai Air Tiris Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil tes beliau langsung diterima di kelas 2 MTI Naumbai. Namun hanya berjalan 1 tahun selanjutnya atas dasar keinginan untuk memperdalam pembelajaran agama dan ingin fokus kepada tafaqquh fiddin buya Busra pindah ke MTI Ranah. Jiwa kritis yang cerdas buya membuat beliau tidak puas di MTI Ranah sehingga kembali berpindah melanjutkan petualangan pembelajarannya ke MTI Teratak Rumbio dengan tujuan untuk mencari guru yang lebih fokus kepada pembelajaran kitab-kitab turats. [footnoteRef:55] [55:  Hasil Observasi Dan Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 16 Juni 2025] 

Setelah bertualang di tiga Madrasah yang ada di Air Tiris akhirnya buya Busra melanjutkan pembelajarannya ke Pondok Pesantren Darussalam Batu Bersurat. Di Pondok Pesantren Darussalam inilah Buya belajar kepada Ustadz Marzuki, Buya Jamarin dan Syekh Aidarus Abdul Ghani sebagai pimpinan Pondok Pesantren Darussalam. Di Pesantren ini jugalah buya mendapatkan ijazah Madrasah Aliyah. Jika ditotal secara keseluruhan buya Busra hanya menghabiskan waktu 3 setengah tahun untuk menyelesaikan pembelajaran untuk tingkat MTS dan tingkat MA. Dua tahun di MTI dan satu setengah tahun di Batu Bersurat. Setelah menamatkan pelajaran di Pondok Pesantren Darussalam Batu Bersurat buya Busra ditugaskan mengabdi dalam bentuk mengajar di Pondok Pesantren itu selama 1 tahun. 
Setelah itu beliau pindah ke kota Padang (Sumatera Barat) untuk mengajar dan berdakwah disana. Selama berdakwah dan mengajar di Padang ini buya Busra dapat menyelesaikan kuliah dan mendapat gelar sarjana muda di IAIN Imam Bonjol Padang (Sumatera Barat). Setelah 11 tahun Merantau, belajar dan berdakwah di Padang buya Busra memutuskan untuk kembali ke Riau. Maka tepat pada tahun 1982 Buya menetap di Pekanbaru beraktivitas sebagai mubaligh dan mengajar di beberapa Madrasah di kota Pekanbaru. Selama mengajar di beberapa Madrasah di kota Pekanbaru buya Busra selalu menyampaikan ideidenya tentang pengajaran kitab kuning untuk pengkaderan ulama di Kota Pekanbaru. Namun ide yang disampaikan tidak mendapat dukungan dari madrasah-madrasah yang ada. Ini pulalah yang memotivasi buya Busra untuk mendirikan Pondok Pesantren di kota Pekanbaru yang pada waktu itu memang belum ada satu lembaga pendidikan keagamaan Islam atau Pesantren di kota Pekanbaru yang layak disebut sebagai wadah pengkaderan ulama. Maka pada tahun 1986 buya Busra berhasil mendirikan Pondok Pesantren Al-Munawwarah sebagai Pondok Pesantren pertama yang benar-benar memiliki kurikulum dengan tujuan menjadi lembaga pendidikan kader ulama di kota Pekanbaru. [footnoteRef:56] [56:  Hasil Observasi Dan Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 16 Juni 2025] 

Dalam segi pengalamannya dalam mendirikan Pesantren ini, Buya H. TM. Busra, BA sangat mungkin menjadi figur yang di idolakan oleh para santri dan bahkan oleh para guru yang berada di bawah naungan Yayasan Syekh Burhanuddin yang di Pimpinnya. Dimana telah terbukti melahirkan beberapa Pesantren diantaranya; Pondok Pesantren AlMunawwarah, Pondok Pesantren Al-Ikhwan, Pondok Pesantren Darul Muhaqqiqin, dan Pondok Pesantren Baitul Qur’an Kuntu. [footnoteRef:57] Daya tarik sebagai figur menjadi penting bagi seorang Kiai dalam memberikan pengaruh positif kepada peserta didik dan guru yang ada dibawah kendalinya, guna untuk mewujudkan visi pendirian Pesantren yang telah digagasnya dari awal. Sesuai pula dengan tipe pemimpin kharismatik yang disampaikan oleh Ivanchevic sebagai pemimpin kharismatik visioner dan pemimpin kharismatik di masa krisis. Kiai Pondok Pesantren Al-Munawwarah adalah tokoh sentral dalam perkembangan Pesantren dari awal lahir sampai berkembang saat ini. Visi beliau adalah bagaimana Pondok Pesantren bisa melahirkan generasi-generasi yang mampu mengajarkan kitab kuning sebagai bahan rujukan keilmuan agama di masyarakat. “Sehingga Kiai/Buya Busra tidak tanggung-tanggung dalam hal ini, bahkan diawal-awal Pesantren ini membutuhkan seorang guru kitab kuning beliau sampai mencari guru ke luar wilayah Riau, bahkan sampai ke daerah Aceh. Beliau berikan tempat tinggal di Pondok dan dijamin segala kebutuhan sehari-harinya.” (wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanwiyah Darul Muhaqiqin Pekanbaru Bapak Bukhori, M.Pd,M.Ag). [footnoteRef:58] Hampir seluruh waktu beliau dihabiskan untuk memikirkan perkembangan Pesantren dan santrinya. Sehingga kapanpun beliau siap berdiskusi terutama jika hal itu mengenai perkembangan Pesantren. [57:  Hasil Observasi Dan Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 16 Juni 2025]  [58:  Hasil Wawancara Bersama Bapak Kepala Sekolah MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 19 Juni 2025] 

2. [bookmark: _Toc205446236][bookmark: _Toc205764248][bookmark: _Toc205785266]Visi dan Misi MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
Gambaran ideal atau cita-cita masa depan yang ingin dicapai MTs Darul Muhaqiqin, seperti menciptakan santri yang beriman, berakhlak mulia, dan menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan, sementara misi adalah langkah-langkah konkret dan program yang dilaksanakan untuk mewujudkan visi tersebut, seperti penyelenggaraan pendidikan berbasis nilai agama dan akhlak, pengembangan potensi santri, serta pembekalan ilmu pengetahuan dan keterampilan dan
a. Visi
“Terwujudnya Lembaga Yang Menghasilkan Lulusan Yang Berilmu, Beriman, Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Terampil Dan Mandiri”.

b. Misi

1) Mencetak santri yang bberiman dan bertaqwa kepada Allah Subhanahu Wata’ala
2) Mencetak santri dalam pengusaan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna
3) Mencetak santri sebagai pemimpin yang jujur dan bertanggung jawab
4) Mencetak santri yang melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar
5) Mencetak santri yang menjadi contoh dan berakhlak mulia
3. [bookmark: _Toc205446237][bookmark: _Toc205764249][bookmark: _Toc205785267]Sumber Daya Manusia MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru

Sumber Daya Manusia (SDM) di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru mencakup seluruh insan yang berperan dalam operasional dan tujuan madrasah, termasuk kyai (pemimpin), asatidz (guru), staf, tenaga kependidikan lainnya, para santri, serta orang tua santri dan masyarakat yang terlibat. Peran SDM sangat penting sebagai penggerak dan perencana untuk mencapai tujuan, baik yang bersifat pendidikan, sosial, maupun keagamaan, yang menjadi ciri khas lembaga pesantren
a. Pimpinan MTs Darul Muhaqiqin
MTs Darul Muhaqiqin dipimpin lansung oleh Buya H.TM.Busra,BA dimana beliau menempatkan atau mengamanahkan kepada Bapak Bukhori, M.Pd,M.Ag sebagai Kepala Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru.[footnoteRef:59] [59:  Hasil Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Tanggal 16 Juni 2025] 

b. Tenaga Pengajar
Tenaga pengajar sebagai pendidik, adalah seorang profesional yang bertugas menyampaikan pengetahuan, mendidik, membimbing, melatih, dan mengevaluasi peserta didik. Secara lebih luas, tenaga pengajar bertanggung jawab untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan baik secara intelektual maupun karakter, melalui proses pembelajaran yang terstruktur di jalur pendidikan formal. 
[bookmark: _Toc205845354]Tabel 4. 1Struktur Pendidikan Diniyah Formal Ulya Yayasan Syekh Burhanuddin ( MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru).[footnoteRef:60] [60:  Data Didapat Dari TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 19 Juni 2025] 

	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Gus Kholil, M.Pd.I
	Ketua Yayasan

	2
	Buya H.TM.Busra,BA
	Pimpinan Pesantren

	3
	Bukhori, M.Pd, M.Ag
	Kepala Madrasah Tsanawiyah

	4
	H.Irwan Suanto,Lc
	Komite PDF

	5
	Jingga Candra
	Kepala Tata Usaha

	6
	Irfan Majid
	Waka. Kesantrian

	7
	Nurrahmah Marzuki
	Waka. Kurikulum

	8
	M.Ikhwan Zukhri, S.Sy,MH,M.If
	Waka. Humas

	9
	Mhd. Riski Ramadhan
	Waka. Sapra

	10
	Tri Suci Ramadhani
	Bendahar

	11
	Andika Ananda
	Ko. Ekstra Kurikuler

	12
	Tri Suci Ramadhani
	Kepala Perpustakaan

	13
	Nurrohim
	Kepala Labor Komputer

	14
	Fitria Raudhatul Jannah
	Walas I/X

	15
	Badil Hakim, M.Ag
	Walas II/XI

	16
	Hj. Dewi Rahmayanti, Lc
	Walas III/XII

	17
	Erlangga Gunawan
	Penjaga Madrasah Tsanawiyah

	18
	M.Royyan
	Petugas Kebersihan

	19
	Putri Nurul Erliza
	Petugas Taman



Sumber : TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru. 

c. Siswa
Siswa merupakan salah satu point atau komponen penting bagi berlangsungnya kegiatan pendidkan disekolah. guru maupun siswa merupakan komponen yang tidak dapat di pisahkan satu dengan lainnya. Jumlah siswa pondok pesantren Darul Muhaqiqin pekanbaru. Tahun ajaran 2024/2025 sebagai berikut :

[bookmark: _Toc205845355]Tabel 4. 2 Jumlah Santri Pondok Pesantren
Darul Muhaqiqin Pekanbaru

	No
	Santri
	Kelas
	Jumlah

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	

	1
	Putra
	41
	37
	38
	21
	16
	20
	38
	21
	16
	248

	2
	Putri
	38
	25
	26
	18
	15
	18
	26
	18
	15
	199

	Jumlah
	79
	62
	64
	39
	31
	38
	64
	39
	31
	447

	Total Keseluruhan Santri
	894


Sumber :TU Pondok Pesantren Al-Ikhwan Pekanbaru. [footnoteRef:61] [61:  Data Didapat Dari TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 19 Juni 2025] 

4. [bookmark: _Toc205446238][bookmark: _Toc205764250][bookmark: _Toc205785268]Sarana Prasarana MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
Sarana dan prasarana di pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari santri seperti fasilitas umum (Asrama, Ruang Belajar, Tempat Ibadah dan Kesehatan), fasilitas olah raga (Vollball, takraw, futsal) dengan peralatan yang cukup dan fasilitas pendukung seperti kantin dan laundry. Dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang juga meliputi perencanaan, pemeliharaan dan ketertiban santri maka Sarana dan prasarana di pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual dan sosial santri.
[bookmark: _Toc205845356]Tabel 4. 3 Daftar Sarpras Pondok Pesantren
Darul Muhaqiqin Pekanbaru

	No
	Fasilitas
	Jumlah

	1
	Lapangan Olahraga
	7

	2
	Kamar Pengasuh
	5

	3
	Asrama Santri
	13

	4
	Ruang TU/ADM
	2

	5
	Ruang Labor Komputer
	2

	6
	Ruang Perpustakaan
	1

	7
	Ruang UKS
	1

	8
	Ruang Toilet Pengasuh
	5

	9
	Ruang Toilet Santri
	20

	10
	Kantin
	3

	11
	Koperasi
	2

	12
	Masjid
	1

	
	Jumlah
	62


Sumber :TU Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru. [footnoteRef:62] [62:  Data Didapat Dari TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 19 Juni 2025] 

5. [bookmark: _Toc205446239][bookmark: _Toc205764251][bookmark: _Toc205785269]Kurikulum MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
Untuk mencapai tujuan pembelajarannya pondok pesantren Darul Muhaqiqin pekanbaru menggunakan kurikulum standar pondok (khusus mempelajari kitab-kitab kuning), kurikulum kementrian agama republik indonesia (kemenag), dan juga kurikulum kementrian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) Model kurikulum yang diterapkan di pondok pesantren Darul Muhaqiqin pekanbaru Dimana memadukan antara basic pondok pesantren dengan madrasah secara umum dengan tetap memacu pada ketentuan pemerintah bahwa semua madrasah diwajibkan menggunakan kurikulum yang berbasis kompetensi atau kurikulum tingkat satuan pendidikan. Proses pengembangan kurikulum pesantren Darul Muhaqiqin diorientasikan pada pembentukan karakter santri yang berbasis pada “Mukmin Ulul Albab”yang bersumber pada Al Qur’an dan Hadits.
6. [bookmark: _Toc205446240][bookmark: _Toc205764252][bookmark: _Toc205785270]Tujuan MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru.[footnoteRef:63] [63:  Hasil Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 26 Juni 2025] 

Tujuan dari Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru adalah untuk mencetak ulama-ulama yang Intelektual dan Pemimpin umat, berilmu serta kreatif, terampil dan mandiri, lagi beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. secara umumnya mencakup aspek pendidikan agama, pembentukan karakter, dan kontribusi sosial antara lain :
a. Memebentuk Kepribadian Muslim
Membina santri agar memiliki kepribadian muslim yang sesuai dengan ajaran Islam, termasuk bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia
b. Mendidik Kader Ulama dan Pemimpin
Mencetak kader ulama, mubaligh, dan pemimpin yang tangguh, sabar, ikhlas, serta mampu mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan dinamis
c. Penguatan Semangat Kebangsaan
Menanamkan semangat nasionalisme dan tanggung jawab terhadap pembangunan bangsa dan negara
d. Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Santri dididik untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat, baik di tingkat lokal maupun nasional, demi kesejahteraan sosial
e. Pembentukan Karakter dan Kemandirian
Pembentukan karakter yang kuat, kemandirian, kesederhanaan, dan etos kerja yang tinggi
f. Pusat Dakwah dan Solusi Sosial
Menjadi pusat penyebaran ajaran Islam serta memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan sosial, moral, budaya, dan keagamaan di masyarakat
7. [bookmark: _Toc205446241][bookmark: _Toc205764253][bookmark: _Toc205785271]Ciri Khas MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru. [footnoteRef:64] [64:  Hasil Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 26 Juni 2025] 

Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru memiliki nuansa berbeda dengan pondok pesantren yang ada disekitarnya dengan ciri khas:
a. Mengacu Kepada Al-Qur’an – Hadist
1) Santri mampu membaca, menghafal dan menafsirkan Al-Qur’an Hadist
2) Setiap generasi yang belajar di MTs Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin Pekanabru adalah makhluk ciptaan Allah Subhanahu Wata’ala yang harus dididk dengan ajaran agama islam
b. Mengacu pada kitab-kitab klasik atau kitab kuning
Dasar-dasar ajaran islam bersumber Al-Qur’an - Hadist dari kitab-kitab klasik atau kitab kuning
c. Pengaplikasian ilmu yang telah dipelajarai
Santri harus mampu mengaplikasikan dan memberikan ilmunya kepada masyarakat dengan cara berdakwan dan berdiskusi yang berlandaskan agama islam.
Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru merupakan satu lembaga pendidikan tradisional Islam yang berfokus dengan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam melalui penekanan pada moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. pendidikan agama Islam pondok pesantren Darul Muhaqiqin yang berkembang dalam masyarakat ini dengan sistem asrama, di mana santri menerima pendidikan melalui pengajian dan madrasah di bawah kepemimpinan seorang Buya H. TM Busra, BA. [footnoteRef:65]  [65:  Hasil Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 26 Juni 2025] 

Pola-pola tradisional tidak lepas dari pondok pesantren Darul Muhaqiqin pekanbaru, tetapi tidak lantas meninggalkan kaidah berpikir ilmiah-modern. Bahkan, tradisi ilmiah akademis juga berlaku ketat di pesantren. Sebab, di dalamnya terdapat juga pola belajar yang memerhatikan sandaran (sanad), sehingga suatu transmisi keilmuan dapat dipastikan merujuk pada para ulama tabiin, sahabat, dan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Aplikasi ilmu yang telah dipelajari di MTs pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru mencakup berbagai aspek kehidupan, baik dalam lingkup keagamaan, sosial, maupun pengembangan diri. secara keseluruhan, ilmu yang dipelajari di MTs pondok pesantren Al-Ikhwan Pekanbaru tidak hanya berhenti pada aspek teoritis semata, melainkan diwujudkannya dalam bentuk suatu pengabdian, pengembangan diri, pemberdayaan masyarakat, dan penyesuaian dengan dinamika zaman, sehingga lulusan pondok pesantren Al-Ikhwan Pekanbaru sangat diharapkan menjadi pribadi muslim yang tangguh, harmonis, dan bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan negara. [footnoteRef:66] [66:  Hasil Wawancara Bersama TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 26 Juni 2025] 

8. [bookmark: _Toc205446242][bookmark: _Toc205764254][bookmark: _Toc205785272]Program MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
Program Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru adalah program satu tahun pembelajaran takhassus dan mengadakan kelas tahfidz, Teknologi Digital dan Informasi dimana program tersebut dapat diraih juga pada santri pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru yang merupakan lembaga pendidikan yang menggabungkan atau mengintegrasikan program penghafalan Al-Qur'an dengan pendidikan formal serta keterampilan lainnya menjadikan pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru unggul dan berbeda dari pondok lainnya.
Integrasi digital dan informasi di pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung suatu proses belajar-mengajar, administrasi, komunikasi, dan penyebaran dakwah Islam, sehingga menciptakan pesantren modern yang efisien, inklusif, dan relevan dengan tantangan era digital.
Ini meliputi penggunaan platform e-learning, sistem manajemen pesantren, pelatihan literasi digital untuk santri, dan pemanfaatan media sosial, dengan tujuan untuk membekali santri dengan keterampilan zaman digital dan memperkuat pesan-pesan Islam moderat.
Integrasi teknologi digital dan informasi pondok pesantren Darul Muhaqiqin Pekanbaru adalah upaya untuk mengombinasikan teknologi digital dan sistem informasi dalam operasional pondok pesantren, mulai dari proses pembelajaran, manajemen administrasi, hingga penyebaran informasi dan dakwah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan pendidikan Islam, dan mempersiapkan santri menghadapi era digital, sambil tetap menjaga dan memperkuat nilai-nilai tradisional yang menjadi inti pendidikan pesantren. Komponen Integrasi Digital dan Informasi Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin meliputi :
a. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Penggunaan alat digital seperti komputer, tablet, dan internet untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.
b. Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Implementasi sistem untuk mengelola administrasi pesantren, seperti pendaftaran santri, keuangan, dan komunikasi internal.
c. Media Digital dan Komunikasi
Penggunaan media sosial dan platform komunikasi digital untuk menjalin hubungan antara pesantren, santri, dan masyarakat.
d. Penyediaan Infrastruktur Digital
Pembangunan, pengelolaan infrastruktur teknologi, termasuk penyediaan akses internet dan perangkat keras yang dibutuhkan.
e. Pengembangan Kompetensi Digital
Program pelatihan pengelola dan pengajar agar mampu memanfaatkan teknologi secara efektif.
Dengan Manfaat Integrasi Digital dan Informasi yang diperoleh di Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin meliputi :
a. Meningkatkan Efisiensi
Mempermudah, mempercepat pengelolaan administrasi dan operasional pesantren. 
b. Memperluas Akses Pengetahuan
Santri dan pengajar dapat mengakses materi keislaman dan sumber belajar digital secara lebih luas dan cepat. 
c. Memperkuat Keterampilan Santri
Mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan di era digital dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. 
d. Memperluas Jangkauan Dakwah
Menjadi sarana efektif untuk menyebarkan nilai-nilai dan pendidikan Islam ke audiens yang lebih luas
e. Mendukung Pembelajaran
Memungkinkan penggunaan platform e-learning dan perpustakaan digital untuk melengkapi kurikulum pesantren
Namun hal ini tidak terlepas dari tantangan yang harus dihadapi oleh Pondok Pesantren Darul Muhaqiqin seperti :
a. Keterbatasan Dana
Keterbatasan anggaran dapat menjadi hambatan dalam menyediakan infrastruktur dan perangkat teknologi. 
b. Keterampilan Digital
Kurangnya keterampilan digital di kalangan pengelola, pengajar, dan santri dapat menghambat adopsi teknologi
c. Pengawasan Konten
Perlu adanya pengawasan yang bijak untuk memastikan penggunaan teknologi tidak memperkenalkan konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 
d. Menjaga Esensi Tradisi
Tantangan utama adalah bagaimana pesantren dapat mengelola dan memanfaatkan teknologi tanpa meninggalkan esensi pendidikan tradisional yang menjadi dasarnya.
9. [bookmark: _Toc205446243][bookmark: _Toc205764255][bookmark: _Toc205785273]Struktur MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru. [footnoteRef:67] [67:  Data Didapat Dari TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Pada Tanggal 19 Juni 2025] 

[bookmark: _Toc205845357]Tabel 4. 4 Struktur Lengkap MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
	No
	Nama
	Jabatan

	1
	Gus Kholil, M.Pd.I
	Ketua Yayasan

	2
	Buya H.TM.Busra,BA
	Pimpinan Pesantren

	3
	Bukhori, M.Pd, M.Ag
	Kepala Madrasah Tsanawiyah

	4
	H.Irwan Suanto,Lc
	Komite PDF

	5
	Jingga Candra
	Kepala Tata Usaha

	6
	Irfan Majid
	Waka. Kesantrian

	7
	Nurrahmah Marzuki
	Waka. Kurikulum

	8
	M.Ikhwan Zukhri, S.Sy,MH,M.If
	Waka. Humas

	9
	Mhd. Riski Ramadhan
	Waka. Sapra

	10
	Tri Suci Ramadhani
	Bendahar

	11
	Andika Ananda
	Ko. Ekstra Kurikuler

	12
	Tri Suci Ramadhani
	Kepala Perpustakaan

	13
	Nurrohim
	Kepala Labor Komputer

	14
	Fitria Raudhatul Jannah
	Walas I/X

	15
	Badil Hakim, M.Ag
	Walas II/XI

	16
	Hj. Dewi Rahmayanti, Lc
	Walas III/XII

	17
	Erlangga Gunawan
	Penjaga Madrasah Tsanawiyah

	18
	M.Royyan
	Petugas Kebersihan

	19
	Putri Nurul Erliza
	Petugas Taman



Sumber : TU MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru. 

B. [bookmark: _Toc205785274]Penyajian Data
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru, ditemukan bahwa guru Akidah Akhlak berperan signifikan dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa. Peran ini ditempuh melalui beberapa strategi dan metode berikut:
1. Sebagai Edukator dan Pembimbing.[footnoteRef:68] [68:  Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Bapak Bukhori M.Pd, M.Ag Pada Tanggal 6 Juni 2025 ] 

Guru tidak hanya menyampaikan materi, namun juga memberikan bimbingan moral keagamaan secara menyeluruh. Guru menjadi panutan dalam berperilaku sehari-hari serta membimbing siswa menemukan solusi kreatif atas permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sekolah dan sosial. Sebagai edukator, guru akidah akhlak tidak hanya mengajarkan keagamaan secara tekstual, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami ajaran agama secara mendalam sekaligus dapat menerapkannya dalam berbagai situasi kehidupan, sehingga karakter kreatif dan inovatif dapat tumbuh secara alami. Pendekatan pembelajaran yang holistik ini mendukung siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Guru juga berperan sebagai pembimbing yang memberikan perhatian pribadi kepada setiap siswa.
Melalui proses bimbingan ini, guru mengidentifikasi potensi dan kekuatan siswa, sekaligus membantu mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses belajar dan pengembangan karakter. Dengan mendampingi siswa secara intensif, guru dapat memberikan dorongan yang tepat sehingga siswa merasa dihargai termotivasi untuk terus mengembangkan kreativitas serta inovasi mereka. [footnoteRef:69] [69:  Hasil Wawancara Dengan Walas Kelas I/X Fitria Raudhatul Jannah Pada Tanggal 10 Juli 2025, ] 

Dalam melaksanakan perannya sebagai pembimbing, guru menggunakan metode dialog terbuka yang mendorong siswa untuk aktif bertanya dan mengemukakan pendapat. Metode ini menumbuhkan sikap kritis sekaligus rasa percaya diri siswa. Ketika siswa merasa bebas berekspresi dan didengar, mereka menjadi lebih berani mencoba hal-hal baru dan berinovasi dalam pendekatan mereka terhadap pelajaran dan aktivitas keagamaan.[footnoteRef:70] [70:  Hasil Observasi Lapangan Pada Tanggal 28 Juni 2025] 

Selain itu, guru juga membimbing siswa dalam memanfaatkan sumber belajar yang beragam, baik berupa buku, media digital, maupun pengalaman nyata yang berhubungan dengan akidah dan akhlak. Pendekatan ini memperluas wawasan siswa sehingga mereka mampu mengembangkan gagasan kreatif yang sesuai dengan konteks sosial dan lingkungan mereka. Guru memberikan arahan dan umpan balik yang konstruktif sehingga kreativitas tersebut diarahkan kepada hal-hal yang positif dan bermanfaat. Peran edukator dan pembimbing dari guru Akidah Akhlak juga menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan siswa. Hubungan yang positif ini menjadi landasan utama bagi siswa untuk merasa nyaman dalam mengekspresikan ide dan inovasi mereka tanpa takut mendapatkan penilaian negatif. Kepercayaan yang terbentuk antara guru dan siswa menjadi modal penting dalam membangun karakter kreatif dan inovatif yang berkelanjutan. [footnoteRef:71] [71:  Hasil Wawancara Dengan Walas Kelas I/X Fitria Raudhatul Jannah Pada Tanggal 10 Juli 2025, ] 

2. Sebagai Teladan dan Model Perilaku. 
Guru Akidah Akhlak secara konsisten menjadi contoh dalam hal kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, serta keterbukaan dalam menerima ide baru. Hal ini mendorong siswa untuk tidak takut mengungkapkan ide kreatif dan berani berinovasi. Sebagai teladan dan model perilaku, guru Akidah Akhlak memegang peran sentral dalam membentuk karakter siswa Madrasah Tsanawiyah.
Guru tidak hanya mengajarkan teori, namun juga konsisten menampilkan perilaku mulia yang dapat dicontoh oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini, seperti sikap jujur, sabar, disiplin, dan tanggung jawab, sangat efektif dalam memengaruhi perilaku siswa karena mereka cenderung meniru apa yang dilakukan oleh sosok yang mereka hormati, dalam hal ini adalah guru.
Dalam praktiknya, guru akidah akhlak berusaha menunjukkan sikap positif baik di dalam maupun di luar kelas. Segala ucapan, tindakan, dan cara guru menyikapi masalah menjadi sumber inspirasi bagi siswa untuk bersikap kreatif dan inovatif, serta berakhlak mulia. Penanaman nilai-nilai karakter ini tidak hanya dilakukan lewat pembelajaran formal, tetapi juga lewat interaksi sehari-hari, sehingga siswa terbiasa dengan penerapan nilai Islam secara praktis dalam kehidupan mereka
Sebagai role model, guru Akidah Akhlak secara aktif membimbing siswa untuk berani berpendapat, menghargai ide orang lain, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan di lingkungan sekolah. Guru juga menanamkan pentingnya keterbukaan terhadap perubahan dan inovasi. Hal ini tertanam melalui kebiasaan diskusi, kegiatan kolaboratif, dan memberikan apresiasi terhadap keberanian siswa yang berkarya atau berinovasi, tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan etika yang menjadi pijakan utama pembelajaran akidah akhlak.[footnoteRef:72] [72:  Hasil Wawancara Dengan Kepala Labor Komputer Bapak Nurrohim Pada Tanggal 25 Juni 2025 ] 

Lebih jauh lagi, guru memberikan contoh dalam menghadapi tantangan dan masalah secara bijaksana serta penuh empati. Pendekatan ini menumbuhkan rasa percaya diri keberanian siswa untuk mengambil keputusan yang kreatif dan inovatif. Guru tidak segan mencontohkan sikap lapang dada menerima kekurangan dan kegagalan, serta menanamkan prinsip pantang menyerah, sehingga siswa memiliki mental tangguh dan mampu berpikir out of the box dalam mengatasi permasalahan.
keteladanan guru tercermin pula dalam keikhlasan dan integritasnya menjalankan tugas. Guru secara sadar menjaga konsistensi antara ucapan dan perbuatan, sehingga membangun reputasi positif di mata siswa. Sifat ini secara tidak langsung memupuk karakter siswa untuk tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya religius, tetapi juga kreatif, inovatif, serta mampu membawa perubahan positif di lingkungan sekitarnya.
3. Mengembangkan Media dan Metode Pembelajaran Inovatif. 
Untuk membentuk karakter kreatif dan inovatif, guru menggunakan berbagai media pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan penugasan yang menuntut pemikiran kritis. Siswa didorong untuk mengembangkan ide-ide baru berdasarkan ajaran akidah dan akhlak yang positif. Guru Akidah Akhlak aktif mengembangkan media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Media yang digunakan tidak hanya sekedar bersifat konvensional, tetapi juga memanfaatkan teknologi seperti proyektor LCD, video pembelajaran, serta aplikasi digital yang relevan dengan materi akidah dan akhlak. Penggunaan media ini membantu siswa lebih mudah memahami konsep keagamaan sekaligus menstimulasi kreativitas mereka dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Metode pembelajaran yang diterapkan guru juga menggabungkan berbagai teknik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Misalnya, guru menggunakan metode diskusi kelompok, simulasi, dan proyek kolaboratif yang menuntut siswa berpikir kritis dan berinovasi. Melalui metode ini, siswa tidak sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan aktif mencari solusi dan berkreasi sesuai dengan nilai-nilai Islami, sehingga karakter kreatif dan inovatif terbentuk lebih optimal.Selain itu, guru memfasilitasi penggunaan media pembelajaran berbasis digital yang sesuai dengan perkembangan zaman. Contohnya, beberapa guru mendorong siswa untuk membuat aplikasi sederhana, presentasi digital, atau video kreatif yang terkait dengan materi ajaran akidah dan akhlak. Langkah ini tidak hanya mengasah keterampilan teknologi siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi melalui proses kreatif yang bersifat kolaboratif dan inovatif.
Kegiatan pembelajaran juga didukung dengan penggunaan media interaktif dan alat peraga yang relevan, seperti pembuatan modul kreatif, infografis, dan permainan edukatif. Media-media tersebut dipilih dan dikembangkan berdasarkan kebutuhan serta karakteristik siswa, sehingga mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif para peserta didik. Guru secara rutin melakukan evaluasi dan pengembangan media serta metode pembelajaran yang digunakan. Evaluasi ini melibatkan umpan balik dari siswa dan rekan guru untuk memastikan media yang dikembangkan efektif dalam memfasilitasi pembelajaran karakter kreatif dan inovatif. Dengan demikian, guru Akidah Akhlak terus berinovasi agar pembelajaran tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif dan mampu menjawab tantangan perkembangan zaman.
4. Motivator dan Fasilitator.
Guru berperan sebagai motivator dengan memberikan dorongan serta penghargaan terhadap kreativitas dan inovasi siswa. Mereka memfasilitasi terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, suportif, serta meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk mengekspresikan kemampuan kreatif dan inovatifnya. Guru akidah akhlak berperan sebagai motivator dengan memberikan dorongan semangat kepada siswa agar mau aktif dan terus mengembangkan kreativitas serta inovasi dalam setiap pembelajaran. 
Motivasi ini tidak hanya berupa kata-kata penyemangat, tetapi juga melalui contoh nyata penguatan nilai-nilai keagamaan yang membangun kesadaran moral siswa untuk menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif. Sebagai fasilitator, guru menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk berekspresi.  Melalui pengaturan kelas yang interaktif, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta pemberian kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif, guru memfasilitasi proses belajar yang memicu rasa ingin tahu dan keinginan siswa untuk berinovasi.
Guru menggunakan berbagai metode motivasi seperti memberikan pujian, penghargaan, dan mengapresiasi usaha siswa dalam berkreasi. Penghargaan ini menjadi stimulus bagi siswa agar lebih bersemangat dalam mengembangkan ide-ide baru yang kreatif dan solusi inovatif, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi. Peran motivator guru juga tampak dalam memberikan bimbingan moral melalui kisah inspiratif, nasehat, dan penjelasan tentang manfaat kreativitas dan inovasi dalam perspektif Islam. Dengan cara ini, siswa tidak hanya terdorong secara emosional tetapi juga memahami nilai spiritual dari menjadi individu yang kreatif dan inovatif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru sebagai fasilitator terbuka terhadap berbagai pendapat dan ide dari siswa, mendorong dialog dua arah yang membuat siswa merasa dihargai dan didengarkan. Hal ini menguatkan rasa percaya diri siswa untuk mengemukakan gagasan baru tanpa takut salah, sehingga mendorong prakarsa dan keberanian berinovasi. [footnoteRef:73] [73:  Hasil Wawancara Dengan Walas Kelas I/X Fitria Raudhatul Jannah Pada Tanggal 10 Juli 2025, ] 

Guru juga memfasilitasi kolaborasi antar siswa melalui kegiatan kelompok atau proyek bersama yang menuntut pemecahan masalah secara kreatif dan inovatif. Fasilitasi ini membantu siswa belajar bekerja sama, saling menginspirasi, dan mengoptimalkan potensi kreatif yang dimiliki oleh setiap individu dalam kelompok.
Selain itu, guru menyediakan sumber belajar yang beragam dan akses mudah ke media pembelajaran, baik cetak maupun digital. Ketersediaan sumber belajar yang lengkap ini menjadi sarana yang mendukung siswa dalam mengeksplorasi ide dan mengasah kemampuan kreatif serta inovatif mereka secara mandiri. guru juga secara berkala melakukan evaluasi atas proses dan hasil kreativitas siswa, memberikan umpan balik yang membangun mendorong perbaikan, pengembangan kreativitas terus-menerus. Evaluasi ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi lebih kepada proses inovasi dan keberanian siswa untuk mencoba hal baru, sehingga peran guru sebagai motivator dan fasilitator menjadi kunci keberhasilan pembentukan karakter kreatif dan inovatif pada siswa
5. Sebagai Edukator dan Pembimbing.[footnoteRef:74] [74:  Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru Bapak Bukhori M.Pd, M.Ag Pada Tanggal 6 Juni 2025 ] 

Guru tidak hanya menyampaikan materi, namun juga memberikan bimbingan moral keagamaan secara menyeluruh. Guru menjadi panutan dalam berperilaku sehari-hari serta membimbing siswa menemukan solusi kreatif atas permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sekolah dan sosial. Sebagai edukator, guru akidah akhlak tidak hanya mengajarkan keagamaan secara tekstual, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami ajaran agama secara mendalam sekaligus dapat menerapkannya dalam berbagai situasi kehidupan, sehingga karakter kreatif dan inovatif dapat tumbuh secara alami. Pendekatan pembelajaran yang holistik ini mendukung siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Guru juga berperan sebagai pembimbing yang memberikan perhatian pribadi kepada setiap siswa. Melalui suatu proses bimbingan ini, guru mengidentifikasi potensi dan kekuatan siswa, sekaligus membantu mengatasi kendala yang dihadapi proses belajar dan pengembangan karakter. Dengan mendampingi siswa secara intensif, guru dapat memberikan dorongan yang tepat sehingga siswa merasa dihargai termotivasi untuk terus mengembangkan kreativitas serta inovasi mereka. [footnoteRef:75] [75:  Hasil Wawancara Dengan Walas Kelas I/X Fitria Raudhatul Jannah Pada Tanggal 10 Juli 2025, ] 



Dalam melaksanakan perannya sebagai pembimbing, guru menggunakan metode dialog terbuka yang mendorong siswa untuk aktif bertanya dan mengemukakan pendapat. Metode ini menumbuhkan sikap kritis sekaligus rasa percaya diri siswa. Ketika siswa merasa bebas berekspresi dan didengar, mereka menjadi lebih berani mencoba hal-hal baru dan berinovasi dalam pendekatan mereka terhadap pelajaran dan aktivitas keagamaan.[footnoteRef:76] Selain itu, guru juga membimbing siswa dalam memanfaatkan sumber belajar yang beragam, baik berupa buku, media digital, maupun pengalaman nyata yang berhubungan dengan akidah dan akhlak. Pendekatan ini memperluas wawasan siswa sehingga mereka mampu mengembangkan gagasan kreatif yang sesuai dengan konteks sosial dan lingkungan mereka. Guru memberikan arahan dan umpan balik yang konstruktif sehingga kreativitas tersebut diarahkan kepada hal-hal yang positif dan bermanfaat. Peran edukator dan pembimbing dari guru Akidah Akhlak juga menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan siswa. Hubungan yang positif ini menjadi landasan utama bagi siswa untuk merasa nyaman dalam mengekspresikan ide dan inovasi mereka tanpa takut mendapatkan penilaian negatif. Kepercayaan yang terbentuk antara guru dan siswa menjadi modal penting dalam membangun karakter kreatif dan inovatif yang berkelanjutan. [footnoteRef:77] [76:  Hasil Observasi Lapangan Pada Tanggal 28 Juni 2025]  [77:  Hasil Wawancara dan fakta lapangan  Dengan Walas Kelas I/X Fitria Raudhatul Jannah Pada Tanggal 10 Juli 2025, ] 

6. Sebagai Teladan dan Model Perilaku. 
Guru Akidah Akhlak secara konsisten menjadi contoh dalam hal kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, serta keterbukaan dalam menerima ide baru. Hal ini mendorong siswa untuk tidak takut mengungkapkan ide kreatif dan berani berinovasi. Sebagai teladan dan model perilaku, guru Akidah Akhlak memegang peran sentral dalam membentuk karakter siswa Madrasah Tsanawiyah.
Guru tidak hanya mengajarkan teori, namun juga konsisten menampilkan perilaku mulia yang dapat dicontoh oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini, seperti sikap jujur, sabar, disiplin, dan tanggung jawab, sangat efektif dalam memengaruhi perilaku siswa karena mereka cenderung meniru apa yang dilakukan oleh sosok yang mereka hormati, dalam hal ini adalah guru.
Dalam praktiknya, guru akidah akhlak berusaha menunjukkan sikap positif baik di dalam maupun di luar kelas. Segala ucapan, tindakan, dan cara guru menyikapi masalah menjadi sumber inspirasi bagi siswa untuk bersikap kreatif dan inovatif, serta berakhlak mulia. Penanaman nilai-nilai karakter ini tidak hanya dilakukan lewat pembelajaran formal, tetapi juga lewat interaksi sehari-hari, sehingga siswa terbiasa dengan penerapan nilai Islam secara praktis dalam kehidupan mereka
Sebagai role model, guru Akidah Akhlak secara aktif membimbing siswa untuk berani berpendapat, menghargai ide orang lain, dan bekerja  sama dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan di lingkungan sekolah. Guru juga menanamkan pentingnya keterbukaan terhadap perubahan dan inovasi. Hal ini tertanam melalui kebiasaan diskusi, kegiatan kolaboratif, dan memberikan apresiasi terhadap keberanian siswa yang berkarya atau berinovasi, tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan etika yang menjadi pijakan utama pembelajaran akidah akhlak.[footnoteRef:78] [78:  Hasil Wawancara Dengan Kepala Labor Komputer Bapak Nurrohim Pada Tanggal 25 Juni 2025 ] 

Lebih jauh lagi, guru memberikan contoh dalam menghadapi tantangan dan masalah secara bijaksana serta penuh empati. Pendekatan ini menumbuhkan rasa percaya diri keberanian siswa untuk mengambil keputusan yang kreatif dan inovatif. Guru tidak segan mencontohkan sikap lapang dada menerima kekurangan dan kegagalan, serta menanamkan prinsip pantang menyerah, sehingga siswa memiliki mental tangguh dan mampu berpikir out of the box dalam mengatasi permasalahan. keteladanan guru tercermin pula dalam keikhlasan dan integritasnya menjalankan tugas. Guru secara sadar menjaga konsistensi antara ucapan dan perbuatan, sehingga membangun reputasi positif di mata siswa. Sifat ini secara tidak langsung memupuk karakter siswa untuk tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya religius, tetapi juga kreatif, inovatif, serta mampu membawa perubahan positif di lingkungan sekitarnya.
7. Penguatan Karakter Kreatif dan Inovatif dalam Islam.
Dalam perspektif pendidikan Islam, membentuk karakter kreatif dan inovatif adalah bagian dari pembentukan insan kamil, yakni manusia yang paripurna secara spiritual, intelektual, dan sosial. Guru Akidah Akhlak menanamkan nilai-nilai kreativitas dan inovasi melalui penanaman sikap berpikir kritis, problem solving berbasis nilai-nilai Islam, dan pembiasaan untuk selalu berinovasi dalam kebaikan. Penguatan karakter kreatif dan inovatif dalam Islam tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan pembentukan nilai moral dan spiritual siswa. Pendidikan Agama Islam yang dilakukan secara kreatif memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif dengan landasan nilai-nilai Islam yang kuat. Guru yang kreatif di dalam pembelajaran mampu memadukan konsep-konsep agama dengan metode yang menstimulasi daya imajinasi dan kreativitas siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa guru akidah akhlak memiliki peran penting dalam membangun karakter kreatif siswa dengan menggunakan berbagai pendekatan inovatif. Guru-guru yang kreatif cenderung memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru yang masih dalam koridor nilai Islam. Proses ini didukung dengan penerapan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif, yang merangsang kemampuan problem solving dan kreativitas siswa secara optimal. Selain itu, penguatan karakter kreatif dalam pendidikan Islam juga mengajarkan pentingnya kerja sama dan sikap toleran antar sesama. 
Melalui pembelajaran yang suportif, siswa diajak tidak hanya untuk berinovasi secara individual, tetapi juga mampu bekerja dalam tim, saling menghargai ide, dan belajar dari perbedaan. Sikap ini menjadi fondasi karakter inovatif yang adaptif terhadap lingkungan sosial yang dinamis dan beragam. Dalam konteks pondok pesantren dan madrasah, pola pengembangan karakter kreatif dan tanggung jawab dilakukan secara menyeluruh melalui kurikulum, pembiasaan, keteladanan, dan organisasi kepesertaan didikan. Pendidikan karakter kreatif ini melibatkan pembentukan pola pikir yang berani mengambil risiko, sikap optimis, dan mampu berpikir out of the box dalam mengatasi berbagai tantangan. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan Islam dapat mengakomodasi dan mendorong perkembangan karakter kreatif dan inovatif secara holistik. [footnoteRef:79] [79:  Hasil Wawancara Dengan Walas Kelas II/IX Bapak Badil Hakim, M.Ag Tanggal 17 Juli 2025 ] 

Penelitian lain juga menegaskan bahwa pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran dalam pendidikan agama memberi dampak positif pada peningkatan daya kreatif dan inovatif siswa. Dengan media yang variatif dan digitalisasi pembelajaran, siswa dapat leluasa mengungkapkan ide-ide kreatifnya melalui karya seni, video edukasi, ataupun aplikasi digital sesuai nilai agama. Pendekatan ini mempermudah internalisasi nilai agama sekaligus melatih keterampilan abad 21 yang sangat diperlukan. Penguatan karakter kreatif dan inovatif dalam Islam bertujuan untuk membentuk generasi yang tidak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga mampu beradaptasi dan berkontribusi positif dalam perkembangan masyarakat modern. Guru Akidah Akhlak sebagai penggerak utama memiliki tanggung jawab moral dan profesional untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi insan kamil yang berjiwa kreatif, inovatif, dan beretika sesuai ajaran Islam, sehingga mampu menjawab berbagai tantangan dan kebutuhan zaman.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan berdasarkan fokus utama yang berkaitan dengan:
1. Orientasi pada Solusi dan Perbaikan
2. Berani Mengambil Risiko dan Tidak Takut Gagal
3. Memiliki Imajinasi dan Kreativitas yang Tinggi
4. Mampu Berpikir Kritis, Analitis, Inisiatif, dan Mandiri
5. Kemampuan Komunikasi Efektif Penyampaian Ide secara Meyakinkan
6. Kemampuan Memecahkan Masalah Moral dan Sosial
7. Menumbuhkan Kreativitas melalui Pemecahan Masalah
8. Mampu Menghasilkan Gagasan Baru
Data ini dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran. Hasilnya disajikan dalam bentuk tabel ringkas dan deskriptif yang menggambarkan bagaimana strategi guru Akidah Akhlak diimplementasikan dan dampaknya terhadap karakter siswa dan data yang diperoleh disusun berdasarkan fokus karakteristik utama yang dikaji, yaitu:
[bookmark: _Toc205845358]Tabel 4. 5 Fokus Karakteristik Utama.
	No.
	Karakteristik
	Deskripsi
	Contoh Implementasi Guru
	Dampak Pada Siswa

	1
	Orientasi pada solusi dan perbaikan
	Fokus pada pencarian solusi kreatif terhadap masalah moral dan sosial
	Metode Problem Based Learning, diskusi kasus nyata
	Siswa mampu merancang solusi kreatif dan reflektif

	2
	Berani mengambil risiko dan tidak takut gagal
	Sikap berani mencoba hal baru tanpa takut kegagalan
	Menciptakan lingkungan mendukung, memberi umpan balik positif
	Meningkatkan keberanian dan resiliensi siswa

	3
	Memiliki imajinasi dan kreativitas yang tinggi
	Kemampuan menghasilkan ide kreatif dan visualisasi konsep abstrak
	Integrasi seni dan teknologi, storytelling
	Siswa menghasilkan karya kreatif dan memahami nilai abstrak

	4
	Mampu berpikir kritis, analitis, inisiatif, mandiri
	Keterampilan analisis mendalam, inisiatif, dan pembelajaran mandiri
	Studi kasus, proyek riset mandiri, evaluasi diri
	Membentuk siswa yang mandiri dengan keputusan bertanggung jawab

	5
	Kemampuan komunikasi efektif
	Komunikasi interaktif dan persuasif untuk menyampaikan materi
	Teknik storytelling, media visual, dialog interaktif
	Meningkatkan partisipasi dan kejelasan komunikasi

	6
	Mampu menyampaikan ide dan gagasan jelas dan meyakinkan
	Penyampaian gagasan yang terstruktur dan percaya diri
	Latihan presentasi, mind mapping, pengelolaan rasa gugup
	Siswa mampu mengkomunikasikan ide secara efektif

	7
	Mampu memecahkan masalah moral dan sosial
	Analisis dan solusi masalah sosial berdasar nilai agama
	Problem based learning, diskusi, kolaborasi dengan komunitas
	Siswa mampu memecahkan masalah nyata secara aplikatif

	8
	Menumbuhkan kreativitas melalui pemecahan masalah
	Pemecahan masalah sebagai sarana inovasi dan kreatif
	Ruang eksplorasi ide, proyek sosial, penggunaan teknologi
	Kreativitas dan kerja sama siswa meningkat

	9
	Mampu menghasilkan gagasan baru
	Berani berekspresi, menghasilkan ide orisinal dengan nilai agama
	Brainstorming, refleksi, teknologi digital
	Siswa termotivasi berinovasi dan menghasilkan gagasan bermakna



Survei dilakukan terhadap 30 siswa dan 5 guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Pekanbaru untuk mengukur persepsi terkait implementasi pembelajaran dan dampaknya terhadap pengembangan karakter kreatif dan inovatif. Survei menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1–5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju).
Berikut Pernyataan Survei Siswa :
1. Guru Akidah Akhlak mendorong saya untuk berani mengambil risiko dalam belajar.
2. Pembelajaran Akidah Akhlak membantu saya mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah.
3. Saya merasakan bahwa lingkungan kelas mendukung dalam mengekspresikan ide dan gagasan baru.
4. Guru memberikan umpan balik yang membangun sehingga saya tidak takut gagal.
5. Saya termotivasi untuk berpikir kritis dan mandiri dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Berikut Pernyataan Survei Guru Akidah Akhlak :
1. Saya menggunakan metode pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning dalam mengajar Akidah Akhlak.
2. Saya memberikan ruang pada siswa untuk dapat berimajinasi dan menghasilkan gagasan baru.
3. Evaluasi yang saya lakukan mengutamakan proses kreativitas dan sikap keberanian siswa mengambil risiko.
4. Saya melibatkan teknologi dalam pembelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan kreativitas siswa.
5. Saya rutin melakukan refleksi dan umpan balik untuk membantu siswa berkembang secara karakter dan intelektual.
[bookmark: _Toc205845359]       Tabel 4. 6 Hasil Survei Penyajian Data Pernyataan Siswa
	No.
	Pernyataan Survei Siswa
	Rata-Rata Skor
	Kategori

	1
	Guru mendorong keberanian mengambil risiko dalam belajar.
	4,3
	Setuju

	2
	Pembelajaran Akidah Akhlak mengembangkan kreativitas saya.
	4,5
	Sangat Setuju

	3
	Lingkungan kelas mendukung ekspresi ide dan gagasan baru.
	4,1
	Setuju

	4
	Guru memberikan umpan balik membangun sehingga saya tidak takut gagal.
	4,2
	Setuju

	5
	Saya termotivasi untuk berpikir kritis dan mandiri dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
	4,4
	Sangat Setuju


       
[bookmark: _Toc205845360]  Tabel 4. 7 Hasil Survei Penyajian Data Pernyataan Guru
	No.
	Pernyataan Survei Siswa
	Rata-Rata Skor
	Kategori

	1
	Menggunakan metode pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning.
	4,6
	Sangat Setuju

	2
	Memberi ruang bagi siswa berimajinasi dan menghasilkan gagasan baru.
	4,7
	Sangat Setuju

	3
	Evaluasi fokus pada proses kreativitas dan keberanian mengambil risiko.
	4,3
	Setuju

	4
	Memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kreativitas siswa.
	4,1
	Setuju

	5
	Rutin melakukan refleksi dan memberikan umpan balik untuk perkembangan karakter dan intelektual.
	4,5
	Sangat Setuju



8. Mengembangkan Media dan Metode Pembelajaran Inovatif. 
Untuk membentuk karakter kreatif dan inovatif, guru menggunakan berbagai media pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan penugasan yang menuntut pemikiran kritis. Siswa   didorong untuk mengembangkan ide-ide baru berdasarkan ajaran akidah dan akhlak yang positif. Guru Akidah Akhlak aktif mengembangkan media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Media yang digunakan tidak hanya sekedar bersifat konvensional, tetapi juga memanfaatkan teknologi seperti proyektor LCD, video pembelajaran, serta aplikasi digital yang relevan dengan materi akidah dan akhlak. Penggunaan media ini membantu siswa lebih mudah memahami konsep keagamaan sekaligus menstimulasi kreativitas mereka dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Metode pembelajaran yang diterapkan guru juga menggabungkan berbagai teknik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Misalnya, guru menggunakan metode diskusi kelompok, simulasi, dan proyek kolaboratif yang menuntut siswa berpikir kritis dan 
berinovasi.
Melalui metode ini, siswa tidak sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan aktif mencari solusi dan berkreasi sesuai dengan nilai-nilai Islami, sehingga karakter kreatif dan inovatif terbentuk lebih optimal.Selain itu, guru memfasilitasi penggunaan media pembelajaran berbasis digital yang sesuai dengan perkembangan zaman. Contohnya, beberapa guru mendorong siswa untuk membuat aplikasi sederhana, presentasi digital, atau video kreatif yang terkait dengan materi ajaran akidah dan akhlak. Langkah ini tidak hanya mengasah keterampilan teknologi siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi melalui proses kreatif yang bersifat kolaboratif dan inovatif.
Kegiatan pembelajaran juga didukung dengan penggunaan media interaktif dan alat peraga yang relevan, seperti pembuatan modul kreatif, infografis, dan permainan edukatif. Media-media tersebut dipilih dan dikembangkan berdasarkan kebutuhan serta karakteristik siswa, sehingga mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan inovatif para peserta didik. Guru secara rutin melakukan evaluasi dan pengembangan media serta metode pembelajaran yang digunakan. Evaluasi ini melibatkan umpan balik dari siswa dan rekan guru untuk memastikan media yang dikembangkan efektif dalam memfasilitasi pembelajaran karakter kreatif dan inovatif. Dengan demikian, guru Akidah Akhlak terus berinovasi agar pembelajaran tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif.
9. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung utama dalam pembentukan karakter kreatif dan inovatif siswa melalui peran guru Akidah Akhlak adalah adanya dukungan lingkungan sekolah yang religius dan kondusif. Lingkungan yang mendorong nilai-nilai keagamaan dan kebersamaan membuat siswa merasa aman dan termotivasi untuk berekspresi kreatif serta berinovasi sesuai dengan nilai Islam. Selain itu, sarana dan  prasarana pendukung pembelajaran yang memadai, termasuk media pembelajaran inovatif dan teknologi yang memperkuat suatu proses pembelajaran yang sehingga siswa mampu mengembangkan ide-ide baru secara optimal. Ketersediaan dan kualitas guru akidah akhlak yang kompeten dan kreatif juga menjadi faktor penting.[footnoteRef:80]  [80:  Hasil Wawancara Dengan Walas Kelas III/IX Hj.Dewi Rahmayanti, Lc Tanggal 26 Juli 2025] 

Guru yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan pendekatan pembelajaran aktif dan inovatif mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, peran guru yang memberikan motivasi, apresiasi, fasilitas belajar yang mendukung keberanian siswa untuk mencoba hal baru sangat berkontribusi dalam membentuk karakter inovatif dan kreatif siswa. Faktor pendukung lain berasal dari dukungan orang tua dan masyarakat sekitar yang memberikan suasana positif dan mengapresiasi kreativitas siswa di luar lingkungan sekolah. Keterlibatan orang tua dalam memotivasi dan memberikan dukungan moral memperkuat karakter positif siswa,
Sedangkan masyarakat yang terbuka terhadap ide dan inovasi anak-anak juga menjadi stimulus penting bagi perkembangan kreativitas dan inovasi siswa. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang membuat guru kesulitan untuk mengembangkan kegiatan yang menstimulasi kreativitas secara optimal. Selain itu, masih adanya siswa yang kurang termotivasi atau kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran juga menjadi kendala dalam pembentukan karakter inovatif dan kreatif. [footnoteRef:81] Pengaruh lingkungan luar sekolah yang kurang mendukung internalisasi nilai-nilai kreatif dan inovatif juga menjadi hambatan, seperti lingkungan kurang menghargai kreativitas atau penekanan pada cara-cara konvensional dalam belajar yang memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat antara lain  [81:  Hasil Wawancara Dengan Walas Kelas III/IX Hj.Dewi Rahmayanti, Lc Tanggal 26 Juli 2025 ] 

a. Faktor Pendukung Utama
1) Dukungan Lingkungan Sekolah Yang Relegius
2) Ketersediaan Fasilitas Pembelajaran 
3) Dukungan Penuh Orang Tua dan Masyarakat
b. Faktor Penghambat
1) Kurangnya Minat Atau Kedisiplinan Siswa
2) Waktu Pembelajaran Yang Terbatas
3) Pengaruh Lingkungan Luar Sekolah Yang Kurang Mendukung Internalisasi Nilai Kreatif dan Inovatif
Faktor pendukung utama dalam pembentukan karakter kreatif dan inovatif adalah dukungan lingkungan sekolah yang religius dan kondusif. Lingkungan yang menghargai nilai-nilai keagamaan dan memberikan ruang bagi ekspresi ide kreatif siswa sangat membantu siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk berinovasi serta mengembangkan karakter mereka secara optimal. Selain itu, fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti ruang kelas yang inspiratif, perpustakaan, media pembelajaran digital, juga memperkuat proses pembelajaran kreatif dan inovatif. Guru yang mampu mengintegrasikan nilai keagamaan dengan metode pembelajaran inovatif, yang mendorong siswa aktif berdiskusi, bereksperimen, dan berkolaborasi, mampu menstimulasi daya pikir kreatif dan inovatif pada siswa lebih efektif. Guru juga berperan memberikan motivasi dan penghargaan yang menambah semangat siswa untuk terus berkarya
C. [bookmark: _Toc205785275]Analisis Data
Berikut adalah analisis data tentang peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif siswa Madrasah Tsanawiyah MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru:
1. Guru Akidah Akhlak aktif menerapkan metode inovatif yang menstimulasi kreativitas dan inisiatif siswa, termasuk melalui Problem Based Learning, diskusi, dan penggunaan teknologi pembelajaran interaktif.
2. Karakter siswa mengalami perkembangan positif, terlihat dari keberanian mengambil risiko, kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta kreativitas yang diaplikasikan dalam tugas dan proyek nyata.
3. Siswa mampu berkomunikasi secara efektif dan menyampaikan ide dengan jelas, mendukung kemampuan presentasi dan diskusi mereka.
4. Kolaborasi antara guru, siswa, dan lingkungan komunitas turut memberi dukungan signifikan dalam menyelesaikan masalah moral dan sosial secara bersama-sama.
5. Evaluasi komprehensif tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses kreatif, kemandirian, dan sikap siswa, memastikan pembentukan karakter yang holistik.
Analisis ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan terintegrasi dengan nilai-nilai akidah dan akhlak menjadi kunci keberhasilan pengembangan karakter siswa yang kreatif dan inovatif. Guru Akidah Akhlak secara konsisten memanfaatkan pendekatan problem based learning dan diskusi kasus nyata yang mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan menghasilkan solusi kreatif. Pendekatan ini juga memfasilitasi pengembangan sikap mandiri dan inisiatif dalam menghadapi tantangan pembelajaran serta kehidupan sosial di masyarakat.
Penggunaan teknologi pembelajaran interaktif seperti multimedia, aplikasi brainstorming, dan platform kolaborasi digital semakin memperkuat proses pembelajaran. Hal ini memberikan ruang eksplorasi yang lebih luas bagi siswa untuk mengasah imajinasi serta kreativitasnya secara dinamis. Selain itu, teknologi membantu guru dalam memberikan umpan balik yang konstruktif secara lebih cepat dan personal, sehingga menumbuhkan semangat belajar yang positif dan berkelanjutan pada siswa.
Keberhasilan pengembangan karakter juga ditunjukkan melalui perubahan sikap siswa dalam menghadapi risiko dan kegagalan. Lingkungan kelas yang aman dan suportif menjadi faktor penting dalam menumbuhkan keberanian siswa untuk mencoba hal baru tanpa takut salah. Pendekatan reflektif yang diterapkan guru memungkinkan siswa untuk memaknai kegagalan sebagai bagian proses pembelajaran yang memupuk ketahanan mental dan semangat inovasi.
Interaksi yang harmonis antara guru, siswa, dan pihak orang tua serta komunitas juga memberikan kontribusi signifikan dalam penguatan karakter siswa. Komunikasi terbuka dan kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran dan sosial membantu memperkokoh nilai akidah dan akhlak dalam tindakan nyata sehari-hari. Hal ini membuat pembentukan karakter kreatif dan inovatif tidak hanya menjadi kebijakan sekolah semata, tetapi juga budaya yang hidup dan berkembang di lingkungan madrasah.
Berdasarkan data survei dan observasi, terdapat gambaran positif mengenai penerapan pembelajaran Akidah Akhlak dalam menumbuhkan karakter siswa yang kreatif dan inovatif di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru :
1. Keberanian Mengambil Risiko dan Tidak Takut Gagal
Respon siswa menunjukkan bahwa guru secara efektif mendorong keberanian mereka untuk mencoba dan tidak takut gagal dengan nilai rata-rata 4,3. Hal ini juga didukung dengan umpan balik membangun yang konsisten diberikan guru.
2. Pengembangan Imajinasi dan Kreativitas
Pernyataan yang berhubungan dengan kreativitas mendapatkan skor tertinggi (4,5 siswa; 4,7 guru), menandakan bahwa metode pembelajaran yang mengintegrasikan seni, teknologi, dan problem solving berhasil memancing ide kreatif siswa.
3. Kemampuan Berpikir Kritis, Analitis, Mandiri
Skor rata-rata 4,4 siswa menunjukkan bahwa siswa merasa termotivasi untuk berpikir kritis dan mandiri, bukti bahwa guru mampu membimbing pengembangan kemampuan ini melalui tugas-tugas yang menantang dan refleksi.
4. Kemampuan Komunikasi dan Penyampaian Gagasan
Data kualitatif dari wawancara mendukung bahwa siswa semakin percaya diri menyampaikan ide mereka, baik lisan maupun tertulis, didukung oleh latihan presentasi dan diskusi kelas.
5. Pemanfaatan Teknologi dan Evaluasi Kreatif
Guru mengadopsi teknologi dan metode evaluasi proses kreatif, yang mendapat skor rata-rata positif (4,1-4,6 guru), menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan terpantau perkembangannya secara menyeluruh.
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Tabel 4. 8 Karakter Kreatif Siswa
	No.
	Karakteristik
	Deskripsi
	Peran Guru Akidah Akhlak
	Manfaat Bagi Siswa
	Indikator Keberhasilan

	1
	Kemampuan Komunikasi Efektif
	Menggunakan berbagai teknik komunikasi untuk menyampaikan materi secara menarik dan mudah dipahami.
	Menguasai storytelling, media visual, dialog interaktif, dan umpan balik konstruktif untuk memotivasi siswa.
	Meningkatkan partisipasi aktif dan komunikasi yang jelas dalam pembelajaran
	Tingkat keterlibatan siswa dan kelancaran komunikasi di kelas

	2
	Mampu Menyampaikan Ide dan Gagasan dengan Jelas & Meyakinkan
	Kemampuan menyusun serta menyampaikan ide secara terstruktur dan percaya diri.
	Melatih presentasi, penggunaan mind mapping, teknik verbal dan nonverbal, serta mengatasi rasa gugup siswa.
	Siswa mampu menjelaskan gagasan dengan runtut, jelas, dan meyakinkan di depan publik
	Rasa percaya diri dan kualitas penyampaian ide siswa

	3
	Mampu Memecahkan Masalah Moral dan Sosial
	Mengenali, menganalisis, dan merancang solusi atas masalah moral dan sosial dengan nilai agama.
	Menggunakan problem based learning, diskusi, studi kasus, dan mendorong inisiatif menemukan solusi kreatif.
	Siswa berdaya dalam menyelesaikan masalah sosial dan moral dengan solusi sesuai nilai akidah.
	Kualitas dan penerapan solusi yang dihasilkan siswa dalam masalah nyata.

	4
	Menumbuhkan Kreativitas melalui Pemecahan Masalah
	Menggunakan pemecahan masalah sebagai sarana menstimulasi kreativitas dan inovasi siswa
	Menciptakan ruang eksplorasi ide, memfasilitasi kerja kelompok, dan memanfaatkan teknologi digital interaktif
	Mengembangkan kreativitas yang aplikatif dan berlandaskan nilai agama dalam pemecahan masalah
	Banyaknya solusi inovatif dan kerja sama efektif antar siswa.

	5
	Mampu Menghasilkan Gagasan Baru
	Berani berekspresi, menghasilkan ide orisinal dan mengaitkannya dengan ajaran akidah dan akhlak.
	Menyediakan ruang aman untuk berinovasi, teknik brainstorming, refleksi, dan teknologi digital untuk kreativitas
	Siswa mampu melahirkan gagasan baru yang relevan dan bernilai agama.
	Orisinalitas dan kualitas gagasan baru dari siswa serta motivasi diri
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Tabel 4. 9 Karakter Inovatif Siswa
	No.
	Karakteristik
	Deskripsi
	Contoh Peran Guru Akidah Akhlak
	Manfaat Bagi Pengembangan Karekter Siswa
	Indikator Keberhasilan

	1
	Orientasi pada solusi dan perbaikan
	Fokus pada mencari solusi kreatif dan perbaikan terus-menerus dalam menghadapi masalah moral dan sosial.
	Menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) dan diskusi kasus nyata untuk mengasah keterampilan siswa dalam penyelesaian masalah.
	Mengembangkan kemampuan siswa berpikir inovatif dan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah.
	Kemampuan merancang solusi kreatif dan rutin melakukan evaluasi diri.

	2
	Berani mengambil risiko dan tidak takut gagal
	Sikap berani mencoba hal baru tanpa takut terhadap kegagalan sebagai bagian dari proses belajar.
	Menciptakan lingkungan kelas yang aman, memberikan motivasi positif serta umpan balik konstruktif yang membangun.
	Menumbuhkan mental tahan banting dan semangat berinovasi siswa.
	Keberanian siswa dalam mengambil inisiatif dan mencoba ide baru.

	3
	Memiliki imajinasi dan kreativitas yang tinggi
	Kemampuan menghasilkan ide kreatif dan visualisasi konsep abstrak dengan imajinasi aktif.
	Mengintegrasikan seni dan teknologi serta menggunakan metode storytelling untuk merangsang imajinasi siswa.
	Meningkatkan pemahaman konsep dan menghasilkan karya kreatif berlandaskan nilai akidah dan akhlak.
	Jumlah dan kualitas ide kreatif yang dihasilkan oleh siswa.

	4
	Mampu berpikir kritis, analitis, inisiatif, mandiri
	Keterampilan mengevaluasi, menganalisis secara mendalam, mengambil inisiatif, dan belajar mandiri.
	Menggunakan studi kasus dan proyek riset mandiri, serta mendorong evaluasi diri dan penilaian sejawat (peer assessment).
	Membentuk siswa yang mampu membuat keputusan bertanggung jawab sesuai nilai agama.
	Tingkat kemandirian dan kualitas analisis siswa dalam berbagai tugas dan diskusi.



	
	Adapun menurut penyajian data diatas bahwa penerapan strategi pembelajaran yang terpadu dan berbasis nilai agama di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru efektif dalam membentuk karakter siswa yang adaptif dengan tantangan zaman dan berlandaskan akidah dan akhlak Islam.
Dapat diartikan bahwa secara keseluruhan dari penyajian data dan analisisi data diatas  menegaskan bahwa peran guru Akidah Akhlak sangat strategis dalam membentuk pribadi siswa yang tidak hanya cerdas dan kritis, tetapi juga kreatif, dengan berani mengambil risiko, mandiri, dan memiliki integritas moral yang tinggi, menjadikan akidah dan akhlak sebagai landasan kokoh.
 Sehingga siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Pekanbaru siap menghadapi tantangan global dengan sikap positif, inovatif, dan bertanggung jawab sesuai nilai-nilai Islam guna menjadi generasi Islam dan penerus bangsa Indonesia yang lebih mengedapankan aqidah akhalk sebagai acuan dalam bersikap, berucap dan berbuat guna tercapainya tujuan pendidikan dan tujuan bersama tanpa mengensampingkan tujuan dan perkembangan zaman saat ini dan hanya berharap ridho Allah Subhanahu Wata’ala
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BAB V
PENUTUP
A. [bookmark: _Toc205785280]Kesimpulan
Peran guru akidah akhlak sangat vital dalam pembentukan karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi keagamaan, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan teladan yang menginspirasi siswa untuk berpikir kritis, berkreasi, dan berinovasi berdasarkan nilai-nilai Islam.
Penggunaan media dan metode pembelajaran yang inovatif guru akidah akhlak mampu meningkatkan minat belajar serta kreativitas siswa. Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan multimodal, guru berhasil menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk pengembangan karakter kreatif dan inovatif siswa.
Lingkungan pondok pesantren yang menjadi basis Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin memberikan kontribusi besar dalam membentuk karakter siswa secara holistik. Rutinitas dan interaksi intensif di pesantren mendukung implementasi nilai-nilai akidah dan akhlak secara nyata serta menguatkan karakter kreatif-inovatif yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter kreatif dan inovatif siswa. Faktor pendukung utama meliputi dukungan lingkungan sekolah yang religius, peran guru yang kompeten dan inovatif, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat. Sementara itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan motivasi siswa yang beragam menjadi tantangan yang perlu diatasi agar proses pembentukan karakter berjalan optimal. Penguatan karakter kreatif dan inovatif dalam perspektif Islam menjadi landasan penting bagi pengembangan manusia yang paripurna (insan kamil). Pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, moral, dan intelektual dengan metode pembelajaran modern menjadikan siswa tidak hanya religius tetapi juga mampu beradaptasi dan berkontribusi secara inovatif di masyarakat dan perkembangan zaman.86

B. [bookmark: _Toc205785281]Implikasi
Temuan ini menegaskan bahwa peran guru Akidah Akhlak sangat vital dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa. Guru bertanggung jawab untuk menjadi inspirator, fasilitator, dan sekaligus suri tauladan. Bila hal ini dioptimalkan, maka profil lulusan Madrasah Tsanawiyah tidak hanya religius, tetapi juga adaptif terhadap perubahan zaman dan mampu berkontribusi pada masyarakat secara inovatif dan konstruktif. Adapun  implikasi dari penelitian peneliti tentang peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru sebagai berikut :
1. Implikasi Pendidikan Karakter Holistik
Penelitian ini menegaskan bahwa peran guru Akidah Akhlak yang mengintegrasikan nilai keagamaan dengan pendekatan pembelajaran kreatif dan inovatif memiliki implikasi signifikan dalam pengembangan karakter siswa secara holistik. Guru sebagai edukator, pembimbing, motivator, dan teladan mampu menumbuhkan jiwa kreatif dan inovatif yang tidak hanya berbasis pada aspek kognitif tetapi juga spiritual dan moral. Hal ini memperkuat tujuan pendidikan Islam untuk melahirkan insan kamil yang paripurna.
2. Penguatan Strategi Pembelajaran dan Media
Hasil penelitian mengindikasikan perlunya pengembangan dan penggunaan media pembelajaran inovatif yang kontekstual dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Guru didorong untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan model pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif sehingga dapat memaksimalkan potensi kreatif dan inovatif siswa dalam memahami materi Akidah Akhlak serta juga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Peran Lingkungan Pesantren sebagai Pendukung Utama
Keberadaan sistem pondok pesantren sebagai lingkungan pendidikan yang religius dan kondusif menjadi faktor pendukung utama dalam pembentukan karakter kreatif inovatif. Atmosfer pembelajaran 24 jam dengan pembiasaan, keteladanan, dan interaksi intensif antara guru dan siswa memungkinkan nilai-nilai karakter tertanam secara menyeluruh dan berkelanjutan.
4. Tantangan yang Harus Diantisipasi
Penelitian ini menyadari adanya beberapa kendala seperti halnya keterbatasan waktu pembelajaran formal motivasi siswa yang beragam. Implikasi praktisnya adalah perlunya manajemen waktu belajar yang lebih efektif, peningkatan profesionalisme guru, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat agar dukungan eksternal lebih optimal dalam membentuk karakter siswa yang kreatif dan inovatif.
5. Kontribusi terhadap Pengembangan Pendidikan Islam Modern
Temuan ini memberi kontribusi penting terhadap teori dan praktik pendidikan Islam modern, khususnya dalam konteks madrasah berbasis pesantren. Integrasi antara nilai akidah-akhlak dan metode pembelajaran inovatif memperkuat model pendidikan karakter yang adaptif terhadap perkembangan zaman sekaligus menjaga kemurnian nilai-nilai Islam.
6. Rekomendasi untuk Pengelola Madrasah dan Kebijakan Pendidikan
Sebagai implikasi praktis bagi pengelola madrasah dan pembuat kebijakan, hasil penelitian ini mendorong peningkatan fasilitas pendukung pembelajaran, pelatihan guru dalam inovasi pengajaran, serta penyusunan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan perkembangan karakter kreatif inovatif siswa. Hal ini akan membantu membentuk lulusan yang tidak hanya sekdar religius tetapi juga siap menghadapi tantangan global.
C. [bookmark: _Toc205785282]Saran
Saran peneliti tentang penelitian dengan judul peran guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter kreatif dan inovatif pada siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin Kota Pekanbaru dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Pengembangan Kompetensi Guru Secara Berkelanjutan
Dianjurkan agar guru Akidah Akhlak terus meningkatkan kapasitas dan kompetensi profesional melalui pelatihan, workshop, maupun studi lanjut terkait metode pembelajaran inovatif dan penguatan pendidikan karakter. Hal ini penting untuk menjawab kebutuhan siswa di era digital yang menuntut pendekatan kreatif, kolaboratif, dan responsif terhadap perkembangan zaman.
2. Optimalisasi Media dan Sumber Belajar
Satuan pendidikan pengelola madrasah sebaiknya menyediakan dukungan fasilitas serta media pembelajaran yang lebih variatif, termasuk pemanfaatan teknologi digital dan sumber belajar kontemporer. Ketersediaan media yang modern dapat mendorong guru dan siswa untuk berinovasi dalam pembelajaran, sehingga proses pembentukan karakter kreatif dan inovatif berjalan lebih efektif.
3. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat
Disarankan untuk memperkuat sinergi antara madrasah, orang tua, dan masyarakat dalam membangun lingkungan positif yang mendorong pengembangan karakter kreatif dan inovatif pada siswa. Keterlibatan pihak eksternal sangat penting dalam menunjang proses internalisasi nilai-nilai akidah, akhlak, kreativitas, dan inovasi baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.


4. Manajemen Waktu Pembelajaran yang Efektif
Madrasah diharapkan mampu merancang jadwal pembelajaran lebih fleksibel dan menyediakan ruang bagi kegiatan pengembangan diri siswa di luar pembelajaran formal. Selain itu, hendaknya dilakukan evaluasi rutin untuk memastikan waktu belajar yang ada mampu dimanfaatkan secara optimal untuk pendidikan karakter.
5. Penguatan Program Inovasi Pesantren
Sebagai madrasah berbasis pondok pesantren, dianjurkan agar senantiasa merevitalisasi program pesantren yang mendukung penguatan kreativitas dan inovasi siswa, baik melalui pembiasaan, project-based learning, maupun kompetisi internal. Program-program ini bisa berupa pelatihan kewirausahaan, karya ilmiah remaja, atau kegiatan seni Islami yang mewadahi bakat dan kreativitas siswa.
6. Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan
Perlu dilakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap efektivitas strategi pembelajaran kreatif dan inovatif yang telah diterapkan. Umpan balik dari siswa, guru, orang tua, serta hasil belajar harus dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dan inovasi madrasah selanjutnya.
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Lampiran 1 Pedomanan Observasi
	No
	Uraian Observasi
	Keterangan

	1
	Lokasi Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin
	

	2
	Sarana Dan Prasarana
	

	3
	Kegiatan Pembelajaran Akidah Akhlak
	

	
	Kegiatan pendahuluan
Kegiatan inti
Kegiatan penutup
	

	4
	Peran Guru Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pemebenatukan Karakter
	

	
	Kreatif
Inovatif
	

	5
	Suasana Lingkungan Madrasah Tsanawiyah Darul Muhaqiqin
	

	6
	Keadaan Siswa
Dalam Proses Pemebelajaran,
Diluar Pembelajaran
Aktivitas 
Kreatif Dan Inovatif
	


























Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi

1. Data tentang identitas MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
2. Data tentang sejarah berdirinya MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
3. Data tentang visi, misi dan tujuan dari MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
4. Data tentang struktur organisasi Darul Muhaqiqin Pekanbaru
5.  Data tentang pendidik/ guru Darul Muhaqiqin Pekanbaru
6. Data tentang peserta didik Darul Muhaqiqin Pekanbaru
7. Data tentang sarana prasarana Darul Muhaqiqin Pekanbaru
8. Data tentang kegiatan pembelajaran Darul Muhaqiqin Pekanbaru
9. Data tentang lingkungan pembelajaran Darul Muhaqiqin Pekanbaru

























Lampiran 3 Pedoman Wawancara
Kepala Sekolah MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru

1. Apa saja Kurikulum yang diterapkan di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru?
2. Bagaimana pandangan bapak terhadap penanaman nilai-nilai akhlak terhadap kreatifitas dan inovasi siswa di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru ?
3. Bagaimana implementasi penanaman nilai-nilai kreativitas dan Inovasi yang mempengaruhi akhlak di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru?
4. Bagaimana kreatifitas dan inovasi siswa yang membudayakan akhlak di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru?
5. Bagaimanakah peranan guru dalam penanaman nilai-nilai akhlak di lingkungan Darul Muhaqiqin Pekanbaru ?
6. Apa saja faktor yang mempengaruhi kreativitas dan inovasi siswa dalam penanaman nilai akhlak di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru ?
7. Adakah kendala dalam penanaman nilai akhlak sehingga kreativitas dan inovasi siswa di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru terhalang ?
8. Bagaimana solusi dari kedala tersebut?
9. Bagaimanakah pegaruh penanaman nilai-nilai akhlak bagi peserta didik yang kreatif dan inovatif di MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru ?
10.  Bagaimanakah Akhlak peserta didik selama berada di lingkungan MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru ?





Lampiran 4 Hasil Wawancara Bersama Guru Akidah Akhlak dan Siswa  MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
Pertanyaan Kepada Guru:

	No
	Pertanyaan Seputaran Kreativitas

	1
	Bagaimana ustadz selaku guru Akidah Akhlak dapat mengembangkan kemampuan komunikasi efektif untuk menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami siswa?

	2
	Apa teknik komunikasi verbal dan nonverbal yang diajarkan agar siswa mampu menguatkan pesan ide mereka saat berbicara?

	3
	Apa metode pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah moral dan sosial secara kreatif dan inovatif pada siswa yang ustadz terapkan selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak?

	4
	Bagaimana ustadz selaku guru Akidah Akhlak dapat mengidentifikasi masalah moral dan sosial yang relevan untuk dijadikan bahan pemecahan masalah yang menstimulasi kreativitas siswa?

	5
	Bagaimana ustadz selaku guru Akidah Akhlak dapat mendorong siswa agar berani dan percaya diri menghasilkan gagasan baru dalam pembelajaran?












Lampiran 5 Lampiran 4 Hasil Wawancara Bersama Guru Akidah Akhlak dan Siswa  MTs Darul Muhaqiqin Pekanbaru
Pertanyaan Kepada Siswa:

	NO
	PERTANYAAN

	1
	Bagaimana menurut anda pembelajaran aqidah akhlak di MTs Darul Muhaqiqin ini…?

	2
	Bimbingan seperti apa yang dilakukan dalam pembelajaran aqidah akhlak di MTs Darul Muhaqiqin ini…?

	3
	Apa yang membuat Anda bersemangat dalam proses pembelajaran aqidah akhlak di MTs Darul Muhaqiqin ini…?

	4
	Pembelajaran aqidah akhlak seperti apa yang Anda sukai di MTs Darul Muhaqiqin ini…?

	5
	Apa yang Anda dapat selama mengikuti proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran akidah akhlak di MTs Darul Muhaqiqin ini…?

	6
	Apa yang Anda sukai dari proses Pembelajaran aqidah akhlak di MTs Darul Muhaqiqin ini…?

	7
	Motivasi apa yang guru akidah akhlak lakukan sehingga timbul keinginan untuk berbuat sesuatu hal yang kreatif dan inovatif di MTs Darul Muhaqiqin ini…?
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